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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif ا
 







































































































































































































 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
1. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
T N Huruf Lain Nama 
 Fath}ah a a اَ 
 Kasrah i I اَ 
 d}ammah u Untuk اَ 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





ـْيـفَ   kaifa  : ك 
ـْولَ   h}aula  : ح 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah  dan 
ya>‟ 
ai a dan i َْـ ى 
fath}ah dan wau 
 






2. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‘an (dari al-Qur‟a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur‟a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
3. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 




sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i„a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur‟a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, kedua nama terakhir itu harus 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta„a>la>  
saw. = s}allalla>hu „alaihi wa sallam 
a.s. = „alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 




SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‗Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
UURI = Undang-Undang Republik Indonesia 
Kab. =  Kabupaten 







Nama   : Elly Asfari Islamiyah  
NIM   :   90500116038 
Judul  : Pertumbuhan Perbankan Syariah di Indonesia 
   
Penelitian ini berjudul ―Pertumbuhan Perbankan Syariah di Indonesia‖. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pertumbuhan perbankan syariah di 
Indonesia dengan indikator Aset, Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga yang didukung 
oleh faktor makroekonomi dan mikroekonomi serta peluang dan tantangannya.  Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah studi pustaka. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan Perbankan Syariah di 
Indonesia sangat pesat dan terbukti mampu bertahan saat mengahadapi krisis 
keuangan. Faktor-faktor yag mempegaruhi pertumbuhan perbankan syariah adalah 
makroekonomi yang meliputi Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar (Kurs), GDP dan 
mikroekonomi yang merupakan kinerja keuangan perbankan syariah meliputi  
Permodalan (CAR), Kualitas Aset (NPF), Rentabilitas (ROA), Efisiensi (BOPO),  
dan Likuiditas (FDR). Peluang pertumbuhan perbankan syariah adalah hadirnya 
regulasi-regulasi  dan ekspansi jaringan kantor bank syariah, serta gencarnya program 
edukasi dan sosialisasi serta kesadaran masyarakat yang kian meningkat. Sedangkan 
revolusi industri yang menjadi peluang sekaligus ancaman/tantangan yang harus 
dihadapi. 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada para 
pengelola  dan pengguna jasa perbankankan syariah dan diharapkan dapat melihat 
dan memanfaatkan peluang besar dari revolusi industri untuk meningkatkan 
pertumbuhannya.  Perlu adanya perhatian dari semua pihak, dalam pengembangan 
perbankan syariah, tidak boleh hanya dibebankan di pundak BI atau pemetintah saja 
tetapi peran serta seluruh elemen masyarakat. 
 
 
Kata kunci: perbankan syariah, makroekonomi, mikroekonomi, peluang, tantangan 







A. Latar Belakang 
Perkembangan perbankan syariah termasuk  berkembang cukup baik dan 
sangat pesat di Indonesia. Perbankan syariah mulai bermunculan dan bersaing dengan 
bank konvensional yang lebih dahulu dikenal masyarakat. Perubahan paradigma 
manajemen dari tradisional ke pandangan baru menjadi tuntutan dari ketatnya 
persaingan di dunia perbankan saat ini (Andespa, 2017). Tingginya permintaan atau 
kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan jasa keuangan yang berbasis syariah dapat 
teridentifikasi melalui perkembangan jaringan pelayanan jasa keuangan berbasis 
syariah (Setiawan dan Winarsih, 2011). 
Perbankan syariah menjadi alternatif sistem perbankan yang kredibel. Di 
kalangan investor Barat terjadi pergeseran paradigma dalam berinvestasi. Mereka 
tidak lagi berinvestasi karena alasan tertarik dengan bunga yang kelihatannya saja 
menjanjikan keuntungan berlipat ganda seketika namun, kini mereka lebih kritis 
penghasilan yang mungkin diperoleh melalui metode institusi pemutaran uang, 
sehingga sistem bagi hasil yang diterapkan oleh bank syari‘ah lebih logis dan fair 
bagi mereka (Mulanto, 2016). 
Bank syariah dinilai mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang 
menghendaki layanan jasa perbankan sesuai dengan prinsip syariah, khususnya yang 
berkaitan dengan pelarangan praktik riba, kegiatan yang bersifat spekulatif yang non 




penyaluran pembiayaan dan investasi pada kegiatan usaha yang etis dan halal  secara 
syariah (Zubair, 2008). Perbankan syariah menjadi pusat perhatian ketika terjadi 
krisis pada tahun 1998 dan tahun 2008 karena mampu bertahan dan stabil jika 
dibandingkan dengan bank-bank konvensional lainnya yang bahkan beberapa 
diantaranya dilikuidasi. 
Suku bunga yang tinggi saat itu menyebabkan banyak kredit macet dari 
nasabah peminjaman, serta banyaknya pengusaha besar yang ketergantungan bahan 
baku import. Bank syariah tidak negative spread karena tidak menerapkan suku 
bunga pada operasional usahanya sehingga bank syariah mampu bertahan pada 
kondisi krisis saat itu (Bangsawan, 2017). Kualitas pembiayaan syariah menunjukkan 
kinerja yang membaik yang ditandai dengan membesarnya porsi pembiayaan bagi 
hasil yaitu mudharabah dan musyarakah sejak dikeluarkannya Fatwa MUI mengenai 
keharaman bunga bank karena termasuk riba (Swandayani dan Rohmawati, 2012).  
Dalam penelitianya Natalia, Dzulkirom, dan Rahayu (2014) mengatakan, meskipun 
bank syariah tidak menerapkan sistem bunga, tetapi kenyataanya suku bunga menjadi 
dilema bagi dunia perbankan syariah saat ini, karena dikhawatirkan akan terjadi 
perpindahan dana dari bank syariah ke bank konvensional (Lestari dan 
Trikunawangsih, 2014). 
Bank syariah dan bank konvensional sangat berbeda dalam sistem 
pembagian keuntungan pembiayaannya. Bank konvensional membagikan keuntungan 




berdasarkan sistem bagi hasil (Poetry dan Sanrego, 2011). Islam mendorong praktik 
bagi hasil serta mengharamkan riba. 
Allah telah melarang keras dan mengharamkan riba sebagaimana dalam 
firman Allah, Q.S. al-Baqarah ayat 278. 
ۡؤِمِنينَ  ْا إِن ُكنُتم مُّ َٰٓ َبو  َ َوَذُروْا َما َبِقَي ِمَن ٱلرِّ قُوْا ٱَّللَّ أَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمُنوْا ٱتَّ َٰٓ  َي 
Terjemahnya: 
―Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.‖ 
Ayat diatas dengan tegas menyerukan untuk meninggalkan riba. Perbankan 
syariah hadir sebagai interpretasi ekonomi islam kontemporer yang mengadopsi 
usaha menjaga keseimbangan (keadilan). Modifikasi produk perbankan konvensional 
adalah produk perbankan syariah. 
Sektor perbankan adalah sektor yang memiliki peranan yang sangat penting 
dalam pembangunan nasional. Sektor perbankan ini sebagai perantara sektor yang 
defisit dengan sektor yang surplus maupun sebagai agen pembangunan. Fungsi utama 
perbankan adalah sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary) yang 
menghimpun dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana (surplus unit) dalam bentuk 
simpanan atau tabungan dan menyalurkan kembali kepada pihak yang membutuhkan  
dalam bentuk kredit/pembiayaan dan sebagai lembaga sosial yang mengelola zakat, 




2018). Penghimpunan dana menjadi salahsatu faktor penting dalam menjalankan 
fungsi penyaluran dana perbankan syariah (Rifai, et. al., 2017).  
Bank syariah dapat memberikan pembiayaan dengan dasar prinsip bagi 
hasil, pembiayaan dengan dasar prinsip penyertaan modal, prinsip jual beli barang 
dengan mendapatkan keuntungan, atau pembiayaan barang modal dengan dasar 
prinsip sewa murni tanpa pilihan atau dengan adanya pilihan pemindahan 
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain, akad salam, 
akad istisna dan lainnya yang tidak bertentangan prinsip syariah (Muhammad 2014). 
Realitasnya, dari total pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat tidak semua 
pembiayaan berkategori sehat tetapi diantaranya merupakan pembiayaan yang 
mempunyai kualitas buruk atau bermasalah. dimana pembiayaan bermasalah 
merupakan fenomena yang sering terjadi dalam dunia perbankan syariah karena salah 
satu kegiatan utama perbankan syariah berasal dari penyaluran pembiayaan 
(Hernawati dan Puspasari, 2018). 
Berdasarkan data yang dihimpun dari laporan perkembangan keuangan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa perkembangan perbankan syariah 
di Indonesia yang dibagi menjadi 3 bagian yaitu dilihat dari jumlah aset, pembiayaan 
dan dana pihak ketiga mengalami fluktuasi, khusus untuk pembiayaan grafik 
menunjukkan angka tertinggi pada tahun 2016 dan terus menurun ditahun 2017 dan 
2018 begitupun dengan grafik yang memperlihatkan jumlah aset dan dan apihak 




Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Perbankan Syariah
 
Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Ojk, 2018 (data di olah) 
Penyaluran pembiayaan perbankan syariah pada tahun 2018 tumbuh 12,21% 
melambat dibandingkan tahun sebelumnya yang tumbuh sebesar 15,23%. 
Perlambatan ini disebabkan oleh masih terfokusnya industri perbankan melakukan 
konsolidasi untuk memperbaiki kualitas pembiayaan. Hal ini ditunjukan oleh rasio 
non-perfoming yang semakin membaik dengan NPF Gross dan NPF tercatat masing-
masing sebesar 2,85% dan 1,74 % menurun dari tahun sebelumnya sebesar 2.87% 
dan 2.31%. Perbaikan kualitas pembiayaan ini berdampak pada melambatnya 
pertumbuhan pembiayaan modal kerja yang sebesar 5,55% dibandingkan 















Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Ojk, 2018 (Data diolah) 
Gambar 1.2 Tren Pertumbuhan Pembiayaan operasional 
Pemahaman dan sosialisasi terhadap masyarakat tentang produk dan sistem 
perbankan syariah di Indonesia masih sangat terbatas sehingga hal ini bisa saja 
menjadi penghambat pertumbuhan bank syariah secara tidak langsung. Struktur dan 
persepsi masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim sudah terbangun dan sangat 
memungkinkan adanya berbagai persepsi yang mempengaruhi perilaku masyarakat 
dalam memilih bank (Nevita dan Arifin, 2015). Hasil penelitian Andespa (2017) 
menyatakan bahwa persepsi yang dimiliki oleh masyarakat berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat menabungnya di bank syariah. Jika masyarakat memiliki 
ketertarikan yang tinggi terhadap produk atau layanan pada bank syariah tentu akan 


















Industri keuangan syariah pada periode ini memiliki prospek yang sangat 
potensial, yang memotivasi munculnya lembaga-lembaga keuangan syariah yang baru 
dan bergerak di industri yang sama sehingga perbankan syariah harus melakukan 
berbagai strategi dalam memasarkan produknya, agar mampu merebut pasar dan 
menjadi market leader dalam industri (Andespa, 2017). Semakin banyaknya jumlah 
bank syariah, struktur pasar syariah pun berubah dari monopoli menjadi oligopoli, 
yang menyebabkan semakin tingginya tingkat persaingan antara bank syariah 
sehingga menuntut pemanfaatan berbagai peluang yang ada (Zubair, 2008). 
Perbankan syariah harus kuat dalam menghadapi perkembangan teknologi 
yang semakin pesat dan mendominasi dalam aspek kehidupan manusia. Revolusi 
industri kini menipiskan bahkan menghilangkan batas-batas antara dunia digital, 
fisik, dan biologis. Pemanfaatan teknologi ini yang harus mampu dikembangkan oleh 
perbankan syariah agar tidak tenggelam dalam persaingan ekonomi global. Beberapa 
perusahaan start-up telah mengeluarkan fintech syariah seperti contohnya Zahir 
Capital Hub yang merupakan layanan fintech syariah yang di kembangkan oleh PT. 
Zahir Internasional (Tazkiyyaturrohmah, 2020). 
Otoritas Jasa dan Keuangan (OJK) memberikan kesempatan bagi para 
pelaku Fintech syariah untuk mendaftarkan secara resmi Fintech nya di OJK namun 
di sisi lain Perizinan dan modal minimum pendirian Fintech Syariah, menyebabkan 
fintech syariah yang terdaftar di OJK hanya baru 4 yakni Ammana, Investree, Dana 




sekarang yang sudah sangat berkembang dengan pesat memberikan kemudahan dan 
pengaruh yang signifikan pada seluruh aspek kehidupan manusia (Ngafifi, 2014; 
Nugroho & Chowdhury, 2016). 
 Ada beberapa indikator yang yang dapat diperhatikan untuk melihat 
pertumbuhan perbankan diantaranya adalah pertumbuhan aset, dana pihak ketiga, dan 
pembiayaan. Tingkat profitabilitas mendukung tingkat pertumbuhan aset. 
Swandayani dan Rohmawati (2012) menuturkan bahwa salah satu indikator yang 
tepat untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah melihat tingkat 
profitabilitasnya karena hal tersebut merefleksikan tingkat kepercayaan masyarakat 
kepada bank, tolak ukur kesehatan bank, tolak ukur manajemen bank, dan 
meningkatkan kemampuan bersaingnya. Hal ini sama dengan penuturan Akramunnas 
dan Kara (2019) bahwa perbankan sebagai lembaga keuangan, perlu menjaga kinerja 
secara optimal untuk mendapatkan kepercayaan public karena kinerja bank 
merupakan faktor pendukung yang harus diperhatikan oleh bank untuk bisa terus 
bertahan di tengah persaingan antar Bank. 
Bank juga sangat rentan dengan risiko inflasi terkait dengan mobilitas 
dananya sebagai lembaga intermediasi sehingga jika suatu negara mengalami inflasi 
yang tinggi akan menyebabkan naiknya konsumsi dan akan mempengaruhi pola 
saving maupun pembiayaan pada masyarakat (Swandayani dan Rohmawati, 2012; 
Arumingtyas dan Muliati, 2019). Inflasi ini berdampak pada penghimpunan dana dari 




bahwa inflasi berpengaruh pada profitabilitas bank syariah. Apabila inflasi tinggi 
maka menyebabkan semakin sulitnya perekonomian suatu negara dan meningkatnya 
biaya hidup masyarakat (Arumingtyas dan Muliati, 2019). 
Salah satu upaya pemerintah untuk mengatasi dampak krisis dalam hal ini 
Bank Indonesia (BI) yaitu dengan mengendalikan laju inflasi melalui mekanisme 
transmisi kebijakan moneter dengan menetapkan suku bunga kebijakan (BI Rate) 
sebagai kebijakan utama (Indriani dan Priyanto, 2018; Hernawati dan Puspasari, 
2018). 
 Suku bunga Sertifikat Bank Indonesia juga memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas bank syariah karena dalam menentukan tingkat bagi hasil pendanaan 
maupun pembiayaan masih mengacu pada tingkat suku bunga umum sebagai 
equivalent rate atau masih dijadikan benchmark dalam penentuan margin bagi hasil 
(profit sharing) (Swandayani dan Rohmawati, 2012). Meningkatnya suku bunga pada 
bank konvensional mengakibatkan nasabah akan memindahkan dananya ke bank 
konvensional sehingga berdampak langsung pada sumber dana pihak ketiga bank 
syariah sehingga pendapatan dan profit akan menurun. Stiawan (2019) dan Mukhlis 
(2012) menemukan bahwa interest rate berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 
bank syariah. Hal ini berarti jika  interest rate naik maka akan berdampak negatif 
terhadap bank syariah. 
Nilai tukar atau kurs juga dikatakan sebagai faktor pertumbuhan bank 




rupiah terhadap dollar terutama ketika terjadi depresiasi akan meningkatkan biaya 
produksi dan pembiayaan  impor yang pada akhirnya akan berakibat pada penurunan 
pendapatan terutama bagi perusahaan yang bergerak dalam bidang ekspor-impor dan 
bahan baku diperoleh dari luar negeri (Hernawati dan Puspasari, 2018). 
Bank selalu dihadapkan dengan risiko kredit yang mungkin terjadi dan 
dapat menimbulkan kerugian yang besar bagi bank apabila tidak dapat dideteksi dan 
dikelola dengan semestinya sehingga bank dituntut untuk lebih peka dalam 
mendeteksi hal-hal yang bisa memicu naiknya tingkat kredit bermasalahnya (Poetry 
dan Sanrego, 2011). NPL (non performing loan) maupun NPF (non performing 
financing) merupakan salah satu indikator stabilitas perbankan, hal ini diperkuat 
dengan tulisan Ascarya dan Yumanita (2009: 4) yang menyatakan bahwa 
ketidakstabilan suatu sistem keuangan ditandai oleh terjadinya tiga hal, dan salah 
satunya adalah kegagalan perbankan dimana bank-bank mengalami kerugian yang 
besar akibat memburuknya tingkat NPL.  
Berangkat dari pemaparan diatas, peneliti berasumsi bahwa pertumbuhan 
perbankan syariah di Indonesia sangat pesat, potensial dan memiliki tantangan 
tersendiri karena berada di tengah-tengah lembaga-lembaga keuangan yang lebih 
dahulu dikenal masyarakat. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk mengkaji 
mengenai faktor-faktor yang mendukung pertumbuhan perbankan syariah di 
Indonesia dan peluang maupun tantangan yang dihadapi dalam proses 




mikroekonomi. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan  judul: “Pertumbuhan Perbankan Syariah di 
Indonesia”.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Perbankan syariah adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat yang 
menjalankan prakteknya sesuai dengan prinsip syariah. Bank syariah terdiri dari Bank 
Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) serta Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS). Penelitian ini berfokus pada pertumbuhan perbankan syariah di 
Indonesia dengan memperhatikan faktor Aset, Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga. 
Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan perbankan syariah juga 
dijelaskan dalam penelitian ini. Aspek makroekonomi yang merupakan kondisi 
eksternal perbankan syariah meliputi Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar dan PDB. 
Sedangkan aspek mikroekonomi yang merupakan kondisi internal perbankan syariah 
meliputi Permodalan (CAR), Kualitas Aset (NPF), Rentabilitas (ROA), Efisiensi 
(BOPO), dan Likuiditas (FDR).  
C. Rumusan Masalah 
Perbankan syariah di Indonesia menjadi sangat penting untuk diperhatikan. 
Hal ini karena perbankan syariah merupakan jenis usaha perbankan yang dikelola 




mempunyai kontribusi besar sebagai salahsatu tiang penyangga perekonomian 
Indonesia. 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka 
penulis merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian adalah sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan perbankan 
syariah di Indonesia? 
3. Bagaimana peluang dan tantangan pertumbuhan perbankan syariah di 
Indonesia? 
D. Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu 
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Sumber: Diolah untuk keperluan penelitian, 2020 
Penelitian ini tidak lepas dari dukungan atau rujukan dari penelitian 




dan relevansi dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian yang menjadi rujukan dalam 
skripsi ini adalah sebagai berikut.  
Merujuk dari penelitian Mukhlis (2012) yang menganalisis kinerja 
keuangan bank dan stabilitas makroekonomi terhadap profitabilitas bank syariah di 
Indonesiadengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hanya variabel CAR yang 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah dan hal ini bertolak belakang 
dengan hasil penelitian Yuliani (2007); Fathoni & Sasongko (2012); Aini (2013); 
Wibowo dan Syaichu (2013); Sugiani & Werastuti (2015); Setiawan dan Hanryono 
(2016); sedangkan variable Inflasi, Suku Bunga SBI, BOPO dan LDR dalam 
penelitian ini berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah. 
Wibowo dan Syaichu (2013) menggunakan variabel Suku Bunga, Inflasi, 
CAR, BOPO, dan NPF untuk melihat pengaruhnya terhadap profiabilitas bank 
syariah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hanya inflasi yang tidak 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan syariah sedangkan variabel 
lainnya berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan syariah. Hernawati, 
Herni dan Oktaviani Rita Puspasari. (2018) juga menemukan bahwa inflasi tidak 
berpengaruh terhadap pembiayaan bank syariah. Namun, NPF, Suku bunga, dan Nilai 
tukar (Kurs) berpengaruh terhadap pembiayaan bank syariah. 
Akramunnas dan Kara (2019) meneliti Kinerja Perbankan Dengan Metode 
CAMEL yang menggunakan rasio CAR, NPF, BOPO, dan FDR. Penelitian ini 




konvensional. Dari hasil komparasinya, tidak ada perbedaan signifikan antara nilai 
CAR dan nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) /Financing to Deposit Ratio (FDR) pada 
BRI dan BRI Syariah; ada perbedaan signifikan antara nilai Non Performing Loan 
(NPL), Non Performing Finance (NPF), Net Profit Margin (NPM) dan Return On 
Assets (ROA) pada BRI dan BRI Syariah. 
Syafrida dan Aminah (2015) meneliti Faktor Perlambatan Pertumbuhan 
Bank Syariah Di Indonesia Dan Upaya Penanganannya dan menemukan bahwa 
IHSG, kurs IDR/USD, dan tingkat inflasi menjadi faktor eksternal yang 
memperlambat pertumbuhan perbankan syariah.  
Dari beberapa rujukan penelitian diatas, peneliti menggunakan Jumlah Aset, 
Pembiayaan, dan Dana Pihak Ketiga untuk melihat pertumbuhan bank syariah. Dari 
ketiga indikator tersebut, peneliti memperhatikan faktor aspek makroekonomi dan 
mikroekonomi yang mendukung pertumbuhan bank syariah di Indonesia. Hal ini 
yang menjadikan penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Beberapa 
penelitian sebelumnya hanya terfokus pada aspek mikro ekonomi atau aspek makro 
ekonomi yang menjadi faktor yang mempengaruhi pertumbuhan perbankan syariah. 
Selain itu, pertumbuhan perbankan syariah dalam penelitian ini memilih indikator 
jumlah aset, pembiayaan dan dana pihak ketiga untuk menjadi tolak ukur 
pertumbuhan bank syariah seperti yang digunakan dalam laporan perkembangan bank 





E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, 
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan perbankan 
syariah di Indonesia 
3. Untuk mengetahui peluang dan tantangan pertumbuhan perbankan syariah di 
Indonesia. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjang dan memperkuat kajian 
bagi penelitian berikutnya sekaligus sebagai acuan dalam referensi diharapkan 
mampu menambah suatu wawasan serta pengetahuan untuk pembaca. Selain itu,  
peneliti berharap agar perbankan syariah di Indonesia mampu tumbuh dan bertahan 
dalam persaingan ekonomi global lebih baik dari  sebelumnya. Tentu hal ini harus 
didukung dengan kemampuan menghadapi revolusi industri yang juga sangat 
berkembang dengan pesat karena perbankan syariah merupakan salahsatu penopang 
perekonomian negara yang mampu mempertahankan kestabilannya dalam 




2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau informasi 
kepada berbagai pihak yang berkepentingan tentang pertumbuhan perbankan syariah 
di Indonesia. Bagi akademisi, sebagai acuan sekaligus pertimbangan bahwasanya 
tinjauan umum perbankan syariah dan pertumbuhan perkembangan syariah 




BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Perbankan Syariah 
Bank berasal dari kata bangue (bahasa perancis) dan banco italia yang 
berarti peti/lemari atau bangku menjelaskan fungsi dasar bank komerisal, yaitu : 
menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan aman dan menyediakan alat 
pembayaran untuk membeli barang dan jasa. Sedangkan menurut kamus besar bahasa 
indonesia bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang 
(Ntonio, 2001).  Bank Syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa 
keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islam, khususnya yang 
bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif seperti 
perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar), 
berprinsip keadilan, dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal (Ascarya dan 
Yumanita, 2005: 4).  
Perbankan syariah secara internasional dimulai dengan pertemuan para 
menteri luar negeri yang diselenggaakan oleh organisasi konferensi islam di Pakistan. 
Mesir mngusulkan pendirian bank islam internasional untuk perdagangan, dan 
pembentukan federasi bank islam. Selanjutnya dalam pertemuan menteri keuangan 
yang diselenggarakan oleh organisasi konferensi islam di Arab Saudi membahas 




Adapun beberapa yang menjadi landasan teori :  
1. Bank syariah wajib memiliki produk yang pro kepada pengusaha mikro 
dan kecil sehingga dapat dikatakan bank syariah terlibat dalam membantu 
pelaksanaan pengentasan kemiskinan yang merupakan bagian dari program 
sustainable development goals (Wajdi Dusuki, 2008) 
2. Akhtar meyakini bahwa bank syariah adalah sebagai solusi bagi 
masyarakat berpenghasilan rendah (low income people) yang memang 
mereka tidak bisa mendapatkan fasilitas kredit atau pembiayaan dari bank-
bank konvensional (Akhtar,1998). 
3. Konsep walfare  mempertegas substansi pembangunan kesejahteraan sosial 
dengan  menyatakan  bahwa  walfare (kesejahteraan)  dapat  diartikan  
sebagai “well-being”  atau  ―kondisi  sejahtera‖. Namun  walfare  juga  
berarti  “The  provision of  social  service  provided by  the  state‟ .  
Artinya,  pengembangan  ke-sejahteraan  sosial  menunjuk  pada  
pemberian pelayanan yang dilakukan oleh negara atau  jenis-jenis  
tunjangan  tertentu, Seperti  di  negara  lain,  maka pembangunan  
kesejahteraan    memfokuskan  kegiatannya  pada  bidang,  pemberdayaan  
masyarakat  (community/social  empowerment).  Fokus kegiatan  ter-sebut  
dilakukan  dengan  berdasar  pada  kebijakan  atau  strategi  pengembangan 
(Spicker, 1995). 
Pada tahun 1977, jumlah perbankan syariah diseluruh dunia meningkat 




beroperasi hingga saat ini. Banyak juga bank konvensional yang membangun 
kerjasama dengan bank syariah, akhirnya Iran dan sudan  mengislamkan seluruh siste 
keuangan mereka. Berikut adalah peristiwa penting dalam perbankan syariah: 
1. Asosiasi internasional bank islam didirikan pada tahun 1977. Para CEO 
bank islam setuju untuk mendirikan uni internasional bank islam pada 
tahun 1977, dengan kantor pusat di Mekkah. Tujuannya adalah untuk 
memperkuat kerja sama dan meningkatkan koordniasi antara bank – bank 
islam.  
2. Bank islam faisal mesir didirikan sebagai perusahaan saham gabungan 
mesir dengan keputusa presiden dan dengan keputusan menteri keuangan 
mesir  
3. Bank Islam Faisal didirikan 1976 ketika memperoleh persetujuan dari 
presiden sudan  
4. Institut internasional Bank Islam dn ekonomi islam 1981 oleh uni 
internasional bank islam dalam menanggapi pertumbuhan berkelanjutan. 
5. Pembentukan komisi pengawas tertinggi 1983, dengan tujuan untuk 
memberikan pendapat hukum dari perspektif syariah yang diminta oleh 
lembaga keuangan.  
6. AAOIFI 1990. Dengan tujuan untuk mempersiapkan standar audit, etika 
dan syariah untuk lembaga keuangan syariah  





8. Yayasan iternasional untuk keuangan islam (Bank Sentral Republik 
Indonesia, 2004).  
Tujuan utama badan tersebut adalah untuk menyelesaikan perselisihan 
keuangan dan komersial yang muncul diantara lembaga keuangan dan komersial yang 
beroperasi tidak  sesuai dengan syariah.  
Ada tiga prinsip yang menjadi acuan dalam bertransaksi di bank syariah 
yaitu efisiensi, keadilan dan kebersamaan. Efisiensi merupakan pondasi dari  prinsip 
saling tolong menolong secara sinergis dalam mendapatkan keuntungan yang 
maksimal.  Keadilan menjadi acuan pada keikhlasan, tidak ada kecurangan dan 
kesepakatan atas proporsi input dan output. Sedangkan kebersamaan menjadi acuan 
pada saling menawarkan atau memberikan bantuan dan nasihat untuk saling 
meningkatkan produktivitas (Zamroni 2013). 
Terdapat beberapa hal yang tidak bisa lepas dari sistem perbankan syariah, 
yaitu: 
1. Larangan Riba 
Riba berarti ‗tambahan‘, yaitu pembayaran ―premi‖ yang harus dibayarkan 
oleh peminjam kepada pemberi pinjaman di samping pengembalian pokok, 
yang ditetapkan sebelumnya atas setiap jenis pinjaman. Islam sangat tegas 
dalam pelarangan riba karena riba akan  mengakibatkan ketimpangan sosial, 
yang kaya semakin kaya dan yang miskin tetap miskin (Abdurohman, 2020). 




Gharar secara harfiah berarti akibat, bencana, bahaya, risiko, dan 
sebagainya. gharar adalah kegiatan transaksi berupa tindakan spekulasi 
yang sangat beresiko, meskipun unsur keragu-raguan dapat diperbolehkan 
pada kondisi darurat (Abdurohman, 2020). 
3. Bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif seperti perjudian (maysir) 
Istilah maysir yang berarti permainan berbahaya, berasal dari kata yusr, 
bermakna bahwa pelaku maysir berpacu untuk mendapatkan harta tanpa 
upaya kerja keras, dan istilah tersebut berlaku pada setiap praktik judi 
(gambling) (Abdurohman, 2020). Maysir secara harfiah berarti memperoleh 
sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau mendapat keuntungan 
tanpa kerja. Segala sesuatu yang mengandung unsur judi, taruhan, atau 
permainan berrisiko masuk dalam kategori maysir.  
4. Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil); dan 
5. Hanya membiayai kegiatan usaha yang halal. 
Bank Syariah pada awalnya dikembangkan dari respon kelompok ekonomi 
dan praktisi perbankan muslim yang berupaya mengakomodasi desakan dari berbagai 
pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan 
sejalan dengan nilai moral dan prinsip syariah Islam  (Nevita dan Arifin, 2015). Bank 
Syariah adalah sistem perbankan dalam Ekonomi Islam didasarkan pada konsep 
pembagian baik keuntungan maupun kerugian yang artinya harus bersedia mengambil 
risiko dan dikembangkan berdasarkan prinsip yang tidak membolehkan pemisahan 




awal perbankan syariah dalam system perbankan nasional direspon dengan cepat oleh 
pemerintah, sehingga diperkuat dengan lahirnya UU No 7 tahun 1992 tentang 
perbankan syariah di Indonesia (Lestari, 2018). 
Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang mematuhi prinsip syariah 
dalam  semua kegiatannya melalui perannya sebagai perantara keuangan. Asal usul 
kuangan islam berawal dari 1.400 tahun yang lalu dimana menunjukkan adanya 
kegiatan perbankan yang mirip dengan transaksi perbankan modern. Naseer 1996 
berpendapat bahwa umat islam berkontribusi besar terhadap pengembangan praktik 
perbankan, sebagai berikut : 
1. Sistem legislative yang mencakup aturan dan peraturan untuk mengatur 
transaksi 
2. Sistem peradilan yang kuat, yang mampu menegakkan semua kontrak yang 
sah 
3. Bankir berlisensi.  
Ada tiga pendapat mengenai model perbankan Eropa 
1. Semua aktivitas bank adalah halal  
2. Kegiatan bank yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah adalah 
haram 
3. Kegiatan bank diperlukan tapi dengan tidak adanya riba didalamnya.  
Kegiatan perbankan di Indonesia tidak hanya terdapat pada satu sistem yaitu 
Bank Konvensional namun ada Bank Syariah yang juga memberikan nilai tambah 




Kegiatan keuangan bank syariah yang menerapkan hukum, aturan dan prosedur 
berdasarkan prinsip syariah dalam proses operasionalnya. Operasional bank syariah 
telah disesuaikan dengan syariat Islam di mana tidak menggunakan sistem bunga 
melainkan menerapkan sistem bagi hasil (Indura, et. al., 2019). 
Menurut Akramunnas dan Kara (2019), Bank harus dapat melakukan 
kegiatan usaha antara lain: 
1. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, dari lembaga lain dan 
modal sendiri. 
2. Kemampuan mengelola data.  
3. Kamampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat.  
4. Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan pemilik 
modal, dan pihak lain.  
5. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku. 
Untuk menjawab kebutuhan masyarakat bagi terwujudnya system 
perbankan yang sesuai dengan syariah, pemerintah telah memasukkan kemungkinan 
tersebut dalam undang-undag yang baru uu no 7 tahun 1992 tentang perbankan secara 
implicit telah membua peluang kegiatan usaha perbankan yang memiliki dasar 
operasional bagi hasil. Beberapa konsep perbankan syariah yaitu sebagai berikut : 
1. Transaksi harus didasarkan pada manfaat  




Perbankan syariah di Indonesia seperti yang di amanatkan oleh pancasila 
dan Undang-undang tujuan pembangunan adalah menciptaka masyarakat yang adil 
dan makmur berdasarkan demokrasi dengan system ekonmi berbasis keadilan. Prinsip 
perbankan syariah adalah bagian dar ajaran islam yang berhubungangan dengan 
pembangunan ekonomi. Penegakan hukum islam di Indonesia telah dibentuk 
berdasarkan tiga alasan, yaitu filosofis, sosiologis dan yuridis.  
Regulasi yang ada sudah „on the track‟. Menurut Rusydiana (2008) 
beberapa aspek penting lain dalam UU Perbankan Syariah nampak sudah berada pada 
arah yang tepat, antara lain: 
1. ketentuan bahwa bank konvensional dapat dikonversi menjadi bank syariah 
dan larangan bank syariah dan BPRS dikonversi menjadi bank 
konvensional atau BPR;  
2. mengizinkan kepemilikan asing secara kemitraan dengan investor 
domestik;  
3. mendorong spin-off UUS menjadi Bank Umum Syariah (BUS) secara 
smooth yaitu ketika aset UUS telah mencapai 50% dari induknya atau 15 
tahun setelah berlakunya UU Perbankan Syariah;  
4. dalam hal terjadi merger atau konsolidasi bank syariah dengan bank lain, 
maka bank hasil merger atau konsolidasi harus menjadi bank syariah;  
5. dana zakat dan sosial yang dihimpun perbankan syariah harus disalurkan ke 
organisasi pengelola zakat;  




7. penegasan dan landasan yang kuat untuk BPR Syariah; dan  
8. kewajiban tata kelola yang baik  
Secara umum, Bank syariah bertujuan memberikan sumbangan terhadap 
pertumbuhan perekonomian masyarakat melalui pilihan dari beberapa jenis 
pembiayaan atau produk dan layanan yang berbasis syariah. Secara khusus,  
perbankan syariah bertujuan menjadi perekat nasionalisme baru, pemberdayaan 
ekonomi masyarakat dan transparansi dalam operasionalnya, memberikan tingkat 
pengembalian ―Return‖ yang lebih baik, mampu untuk mendorong penurunan 
spekulasi dipasar keuangan, mendorong pemerataan pendapatan, meningkatkan 
efisiensi dana uswah hasanah sebagai implementasi moral dalam penyelenggaraan 
usaha bank (Haryati 2010). 
Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudharabah), pembiayaan 
berdasarkan prinsip penyertaan modal (Musyarakah), prinsip jual beli barang dengan 
memperoleh keuntungan (Murabaha), atau  pembiayaan barang modal berdasarkan 
prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah)¸atau dengan adanya pilihan pemindahan 
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank ke pihak lain (ijrah wa itiqna). 
Pada dasarnya, tujuan pembiayaan mencakup dua fungsi yang saling 
berkaitan, yaitu: profitabilitas yang merupakan tujuan untuk memperoleh hasil 
pembiayaan berupa keuntungan dari bagi hasil suatu usaha yang dikelola bersama 
nasabah dan yang kedua adalah safety yang  merupakan keamanan dari prestasi atau 




et. al., 2017). Menurut Khatimah (2009), beberapa fungsi pembiayaan adalah sebagai 
berikut.  
a. Meningkatkan daya guna uang 
Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro, 
tabungan dan deposito. Uang tersebut dalam persentase tertentu 
ditingkatkan kegunaannya oleh bank guna untuk usaha produktif. 
b. Meningkatkan daya guna barang. 
1) Dengan pembiayaan bank dapat memprodusir bahan mentah menjadi 
bahan jadi sehingga utilitas dari bahan tersebut meningkat. 
2) Meningkatkan utility of place dari barangnya. 
3) Meningkatkan peredaran uang. 
4) Menimbulkan kegairahan berusaha. 
5) Stabilitas ekonomi. 
6) Jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional. Peningkatan 
usaha akan meningkatkan profit. Dengan earning (pendapatan) yang 
terus meningkat berarti pajak perusahaan akan terus bertambah, ini 
akan meningkatkan pendapatan nasional. 
7) Sebagai alat hubungan ekonomi internasional. Bank tidak hanya 
bergerak di dalam negeri, tapi juga di luar negeri. Dengan adanya 
jaringan layanan secara internasional memungkinkan bank-bank antar 
Negara bekerjasama dalam hal penyaluran pembiayaan maupun 




B. Perkembangan Perbankan Syariah 
Selama perjalanan perbankan syariah telah berhadapan dengan beberapa 
masa krisi yaitu tahun 1998, 2000 dan 2002. Dampak nyata yang dirasakan 
perekonomian dan industri keuangan nasional adalah turunnya likuiditas, 
melonjaknya tingkat suku bunga, turunnya harga komoditas, melemahnya nilai tukar 
rupiah dan pertumbuhan sumber dana, menurunnya ketidakstabilan ekonomi dan 
melesatnya tingkat inflasi (Indriani dan Priyanto, 2018). Namun kondisi tersebut 
tidak menjadi penghalang besar bagi kinerja perbankan syariah, jumlah simpanan dan 
pembiayaan pada sektor riil tetap tumbuh secara signifikan. 
Awal tahun 2000 hanya terdapat 2 (dua) bank umum syariah (BUS) yang 
berdiri ditambah dengan 3 unit usaha syariah (UUS) dengan 146 kantor yang 
beroperasi dan asset kelolaan sebesar Rp1,79 triliun, dana pihak ketiga (DPK) Rp1,03 
triliun dan pembiayaan Rp1,27 triliun (Alamsyah, 2012). Beberapa tahun terakhir 
kemajuan bank syariah memperlihatkan pertumbuhan yang cukup signifikan. 
Pertumbuhan perbankan syariah di akhir tahun 2012 menunjukkan kondisi 
yang cukup menggembirakan karena dari sisi aset perbankan syariah  mampu tumbuh 
sekitar 34% sehingga total asetnya menjadi Rp 195 triliun sehingga peningkatan aset 
ini otomatis menambah market share bank syariah terhadap perbankan nasional 
menjadi sekitar 4,57% (Ibrahim, 2013).  
Perilaku, karakteristik dan persepsi masyarakat secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap perkembangan Bank Syariah (Nevita dan Arifin, 




yang akan menaikkan nilai perusahaan (Setiawan dan Winarsih, 2011). Tingginya 
risiko pembiayaan (dan atau lemahnya absorpsi sektor riil) akan menyebabkan 
perbankan syariah bisa mengurangi penyaluran dana ke sektor riil sehingga 
perbankan syariah akan menempatkan kelebihan likuiditasnya ke dalam SWBI atau 
Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (IMA) di Pasar Uang Antar Bank Syariah 
(PUAS) (Saekhu, 2015).  
1. Aset perbankan syariah 
Pertumbuhan asset perbankan syariah di Indonesia dipengaruhi secara 
signifikan oleh rasio FDR karena peningkatan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
yang akan mengurangi likuiditas pada bank syariah, sehingga jumlah aset lancar bank 
menjadi berkurang dan aset secara total juga akan berkurang (Syafrida dan Ahmad, 
2011). Bertambahnya asset perbankan syariah juga dipengaruhi oleh semakin besar 
tingkat keuntungan (ROA) yang didapat oleh bank syariah sehingga dapat 
menyebabkan semakin besar pula upaya manajemen menginvestasikan keuntungan 
tersebut dengan berbagai kegiatan yang menguntungkan manajemen, terutama 
dengan penyaluran pembiayaan (Munir, 2017). Keuntungan dari investasi itulah yang 
nantinya menjadi bagian dari aset bank syariah (Dhiba et. al., 2019). 
2. Pembiayaan 
Penyaluran pembiayaan dilakukan menggunakan beberapa akad, yaitu akad 
musyarakah dan mudharabah untuk pembiayaan yang bersifat partnership, akad 
murabahah dan istishna untuk pembiayaan yang bersifat jual beli, akad ijarah untuk 




Antonio, 2001).  Menurut Hosen (2009) Musyarakah Mutanaqisah (diminishing 
partnership) adalah bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk kepemilikan 
suatu barang atau aset, dimana kerjasama ini akan mengurangi hak kepemilikan salah 
satu pihak, sementara pihak yang lain bertambah hak kepemilikannya. 
3. Dana Pihak Ketiga 
Dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat baik 
individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan dan lain-lain 
dalam mata uang rupiah ataupun valuta asing (Rifai, et. al., 2017). Peningkatan dana 
pihak ketiga akan terbantu dari  tingkat suku bunga bank atau BI rate yang ditentukan 
oleh bank sentral dan nantinya akan berimplikasi pada tingkat inflasi dan nilai rupiah 
yang stabil (Aisy dan Mawardi, 2016). Besarnya dana pihak ketiga yang berhasil 
dihimpun oleh perbankan syariah akan sangat mendukung dalam pertumbuhan 
perbankan syariah karena semakin banyak dana yang terhimpun akan memberikan 
peluang besar untuk kembali menyalurkan dana tersebut kemasyarakat sehingga 
nasabah dan bank mendapatkan profit yang baik. 
C. Aspek Makroekonomi 
Kondisi perekonomian makro akan mempengaruhi operasional perusahaan 
dalam hal pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan kinerja perbankan.  Faktor 
makroekonomi yang mempengaruhi pertumbuhan pembiayaan bank syariah adalah 
inflasi dan nilai tukar rupiah (Rifai, et. al., 2017). Faktor makroekonomi selain inflasi 





Inflasi merupakan kenaikan harga yang bersifat umum dan terjadi secara 
terus menerus. Inflasi bisa disebabkan fenomena structural (cost push inflation) dan 
fenomena moneter, hal ini berdasarkan studi di negara-negara berkembang bahwa 
inflasi disebabkan oleh kedua factor tersebut dimana pada umumnya agraria menjadi 
struktur ekonomi negara-negara berkembang (negara dunia ketiga) (Fatihin, et. al., 
2020).  Jika jenis pembiayaannya adalah akad jual beli (murabahah) maka tingginya 
inflasi dapat membuat produk pembiayaan syariah secara umum menjadi relatif lebih 
mahal (Saekhu, 2015).  
Inflasi dapat mempengaruhi rentabilitas bank terdapat yang berdampak 
buruk bagi perekonomian. Inflasi yang meningkat akan membuat nilai riil tabungan 
yang dimiliki menjadi merosot karena masyarakat akan menggunakan tabungan untuk 
membiayai kebutuhannya untuk melangsungkan hidupnya. Hal ini akan 
mengakibatkan harga yang meningkat sehingga hal ini akan mempengaruhi 
rentabilitas bank syariah (Mujaddid dan Suci, 2017; Hernawati dan Puspasari, 2018). 
Para ekonom Islam menyebutkan dampak inflasi antara lain: menimbulkan 
gangguan fungsi uang, melemahkan semangat menabung, meningkatkan 
kecenderungan berbelanja dan mengarahkan pada investasi non-produktif (Karim, 
2007: 137).  Jika JUB meningkat tajam akan memicu inflasi dan berpengaruh negatif 
terhadap perekonomian (Untoro, 2007). Duraj & Moci (2015) yang dilakukan di 




profitabilitas perbankan. Inflasi juga dapat menyebabkan penyaluran pembiayaan 
perbankan syariah menurun. 
2. Suku Bunga 
Suku bunga adalah indikator tren pasar dan dianggap sebagai penentu utama 
keputusan perusahaan terlepas dari sifat bisnisnya dari suatu organisasi, risiko tingkat 
bunga (IRR) akan berdampak langsung pada organisasi seperti mempengaruhi 
keputusannya tentang investasi, pembayaran dividen, laba, bunga investasi, biaya 
peluang dan pembiayaan (Bulski, 2013). Suku bunga dipengaruhi perubahan daya 
beli uang, suku bunga pasar atau suku bunga yang disesuaikan dengan keadaan dan 
waktu serta  dalam hal pinjaman dan pemberian pinjaman, suku bunga dipengaruhi 
acuan pengusaha berdasarkan pilihan realitas atau imujiner antara alternatif-alternatif, 
kemungkinan berdasarkan kesenangan, kepuasan, pemenuhan, kegunaan yang ada 
(Fatihin, et. al., 2020). 
Suku bunga merupakan bonus/imbal hasil. Bank Indonesia sebagai otoritas 
perbankan nasional mulai bergerak maju dengan memperkenalkan instrumen moneter 
syariah pertama yaitu Sertifikat Wadiah BI (SWBI) di tahun 1999 dan Pasar Uang 
Antar-bank berdasarkan prinsip Syariah (PUAS) pada tahun 2000 (Ascarya, 2012). 
Jika BI Rate naik bank syariah akan ikut menyesuaikan tingkat bagi hasilnya, 
dikarenakan secara tidak langsung kenaikan BI rate dijadikan benchmark oleh bank 
syariah, sehingga saat margin bagi hasil bank syariah semakin kompetitif dan 
mengalami kenaikan maka akan memicu meningkatnya pembiayaan bermasalah 




juga sesuai dengan teori marjin keuntungan dan nisbah bagi hasil pembiayaan bank 
syariah dimana dalam penetapan marjin dan nisbah, suku bunga perbankan 
konvensional dalam hal ini BI Rate digunakan sebagai salah satu rujukan oleh ALCO 
(Asset Liabilities Commitee) bank syariah (Hernawati dan Puspasari, 2018). 
Kenaikan BI rate tidak memengaruhi bank syariah secara langsung  
(Hidayati, 2014; Wibowo dan Syaichu, 2013). Hal tersebut dikarenakan dalam 
pelaksanaan usahanya bank syariah tidak mengacu pada tingkat suku bunga 
(Arumingtyas dan Muliati, 2019). Selain itu, bank syariah juga telah melakukan 
beberapa kebijakan internal, diantaranya dengan menaikkan nisbah bagi hasil yang 
ditawarkan untuk mengantisipasi kenaikan BI rate (Syah, 2018).  Hasil penelitian 
yang menyatakan bahwa BI rate berpengaruh positif mengindikasikan bahwa 
tingginya BI rate akan dapat meningkatkan perolehan aset perbankan syariah di 
Indonesia walaupun tidak secara signifikan (Indura, et. al., 2019). 
Suku bunga menjadi salahsatu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
bank syariah jika dipadang dari tingkat profitabilitasnya. Hal ini sejalan dengan 
penemuan Ali et. al. (2012), menyatakan bahwa faktor yang mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas bank Islam di Pakistan adalah faktor interest rate 
(tingkat suku bunga). Suku bunga berpengaruh negatif yang signifikan terhadap 
market share perbankan syariah (Fatihin, et. al., 2020). 
3. Nilai Tukar 
Penjualan dalam  negeri akan meningkat dan kondisi keuangan masyarakat 




terhadap dolar menjadikan produk dalam negeri menjadi lebih kompetitif karena 
harga barang dan jasa dalam negeri menjadi lebih rendah daripada harga barang pada 
negara lain (Fatihin, et. al., 2020). Harga barang dan jasa dalam negeri yang relatif 
rendah akan meningkatkan permintaan luar negeri akan barang dan jasa dalam negeri. 
Dengan demikian, kenaikan nilai tukar akan membantu nasabah pada perbankan 
konvensional dan nasabah perbankan syariah dalam mengembalikan kredit atau 
pembiayaannya (Poetry dan Sanrego, 2011). 
Saat nilai tukar rupiah terhadap dollar mengalami depresiasi total, maka 
ekspor suatu negara akan naik sehingga pendapatan eksportir juga naik dan akan 
meningkatkan pendapatan domestik bruto negara tersebut (Rifai, et. al., 2017). 
Eksportir akan sangat diuntungkan dengan adanya apresiasi nilai tukar, sehingga 
apabila nilai tukar rupiah terhadap dolar terdepresiasi, maka akan menyebabkan 
nasabah menemui kemudahan dalam pembayaran kembali pembiayaannya. Oleh 
karena itu, tingkat NPL dan NPF pada kedua jenis perbankan menurun. 
4. GDP 
Gross Domestic Product (GDP) digunakan untuk mengukur semua barang 
dan jasa yang dihasilkan dalam perekonomian suatu negara dalam periode tertentu 
(Wibowo dan Saputra, 2017). GDP atau PDB merupakan salah satu faktor makro-
ekonomi yang mempengaruhi rentabilitas perbankan syariah. Bank syariah juga perlu 
memperhatikan tingkat GDP agar dapat melihat peluang dan menghindari kerugian di 
masa yang akan datang. Jika PDB meningkat maka pendapatan masyarakat ikut 




juga meningkat dan nantinya  akan meningkatan rentabilitas bank syariah (Mujaddid 
dan Suci, 2017).   
Jika PDB meningkat, ini akan berpeluang meningkatkan deposite di bank 
syariah karena masyarakat memiliki kelebihan untuk menabung. Produk Domestik 
Bruto (PDB) adalah nilai pasar semua barang dan jasa akhir yang dihasilkan atau 
diproduksi oleh suatu negara dalam perekonomian selama kurun waktu tertentu 
dengan menjumlahkan semua output dari warga negara yang bersangkutan 
(Oktavianti dan Nanda, 2019). Turunnya kurs rupiah (depresiasi) dan naiknya kurs 
rupiah (apresiasi) mempengaruhi ekspor suatu negara (Rifai, et. al., 2017). 
 
D. Aspek Mikroekonomi 
Aspek mikroekonomi yang memiliki kaitan dengan pertumbuhan perbankan 
syariah di Indonesia diantaranya adalah sebagai berikut. 
1. Permodalan 
Permodalan berfungsi untuk mengukur kemampuan bank dalam menyerap 
kerugian yang tidak dapat dihindari lagi serta dapat pula digunakan untuk mengukur 
besar-kecilnya kekayaan bank tersebut (Kusumo, 2008). Semakin tinggi CAR maka 
semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap aktiva 
produktif yang berisiko serta jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu 
membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 
profitabilitas (Mujaddid dan Suci, 2017; Oktavianti dan Nanda, 2019; Akramunnas 




Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur, mengidentifikasi, dan mengendalikan risiko-risiko yang mungkin timbul 
terhadap permodalan bank (Prasanjaya dan Ramantha, 2013). Indikator permodalan 
bank syariah diinterpretasikan dengan CAR (Capital Adequacy Ratio (CAR) yang 
merupakan rasio perbandingan jumlah modal baik modal inti maupun modal 
pelengkap terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Akramunnas dan 
Kara, 2019).  Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal bank 
atau merupakan kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutup 
kemungkinan kerugian di dalam perkreditan atau dalam perdagangan surat-surat 
berharga (Oktavianti dan Nanda, 2019). 
2. Kualitas Aset 
Non Performing Financing merupakan proxy dari pembiayaan bermasalah 
pada perbankan syariah. NPF (Non Performing Financing) merupakan rasio yang 
dipergunakan untuk mengukur risiko terhadap kredit yang disalurkan dengan 
membandingkan kredit macet dengan jumlah kredit yang disalurkan (Syah, 2018). 
Risiko kredit pada perbankan konvensional tercermin dari rasio NPL (non performing 
loan), sedangkan risiko pembiayaan pada perbankan syariah tercermin dari rasio NPF 
(non performing financing) (Poetry dan Sanrego, 2011; Akramunnas dan Kara, 
2019). 
Semakin besarnya jumlah pembiayaan yang diberikan maka akan membawa 
konsekuensi semakin besarnya risiko yang harus ditanggung oleh bank yang 




Financing (Hernawati dan Puspasari, 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wibowo dan Syaichu (2013) diperoleh kesimpulan bahwa NPF tidak memiliki 
pengaruh langsung yang signifikan terhadap ROA. 
3. Rentabilitas 
Rentabilitas (earning) merupakan sebuah rasio dalam menilai keuntungan 
yang diperoleh bank. Penilaian rentabilitas merupakan penilaian terhadap kondisi dan 
kemapuan rentabilitas bank untuk mendukung kegiatan operasionalnya dan 
permodalan syariah (Akramunnas dan Kara, 2019). Apabila semakin tinggi 
presentase ROA maka akan semakin baik karena menggambarkan kinerja yang baik 
dalam menghasilkan keuntungan dan sebaliknya, jika presentase rentabilitas (ROA) 
rendah hal ini menggambarkan keuntungan yang didapatkan belum maksimal 
(Mujaddid dan Suci, 2017). 
Rasio ROA menilai kualitas pendapatan atau laba yang diperoleh bank 
harus memperhatikan tingkat laba, komposisi operasional yang menghasilkan laba 
tersebut, kecenderungan dan tren dibandingkan periode lalu, serta stabilitas dan 
kesinambungan dari perolehan laba (Syah, 2018). ROA digunakan untuk mengukur 
profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan 
lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank, diukur dengan asset yang 
dananya sebagian besar dari simpanan masyarakat (Arumingtyas dan Muliati, 2019). 
4. Efisiensi 
BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 




pendapatan operasionalnya pada kegiatan operasinya (Indura, et. al., 2019; 
bersangkutan (Oktavianti dan Nanda, 2019).). Semakin tinggi rasio BOPO maka 
efisiensi dari bank tersebut semakin kecil . Semakin tinggi biaya maka bank menjadi 
semakin tidak efisien sehingga perubahan laba operasional makin kecil (Syah, 2018).  
Semakin efisienya operasional suatu bank maka kemudian akan 
meningkatkan total aset yang diperolehnya. Peningkatan total aset yang diperoleh 
kemudian dapat meningkatkan pertumbuhan aset bank syariah dari tahun sebelumnya 
(Indura, et. al., 2019). Pemikiran ini didukung hasil penelitian Buchory (2015) yang 
menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap perolehan laba 
perbankan. Artinya, peningkatan nilai BOPO akan berdampak pada menurunnya 
pertumbuhan aset yang dicapai oleh bank syariah.  BOPO memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA (Wibowo dan Syaichu, 2013). Namun bertolak belakang 
dengan penelitian  Hendrayanti (2013) yang menemukan bahwa BOPO tidak 
berpengaruh terhadap ROA. 
5. Likuiditas 
Rasio likuiditas ini dilakukan untuk menganalisis kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban hutang-hutangnya, dapat membayar kembali semua 
deposannya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi 
penangguhan. Rasio likuiditas dalam penelitian ini diukur dengan FDR yaitu rasio 
total pembiayaan bank terhadap total dana pihak ketiga (Akramunnas dan Kara, 
2019). Standar ideal yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dalam mengelola rasio 




Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 
deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya (Fatihin, et. al., 2020).  
FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset 
perbankan syariah di Indonesia yang dapat diartikan bahwa semakin meningkatnya 
tingkat pertumbuhan FDR akan berakibat pada menurunnya tingkat pertumbuhan aset 
yang dicapai oleh perbankan syariah dikarenakan semakin tingginya rasio 
pembiayaan yang disalurkan akan menyebabkan likuiditas pada perbankan syariah 
semakin berkurang, sehingga total aset pada bank syariah juga berkurang jumlahnya. 
(Syafrida dan Abror, 2011). Dengan  berkurangnya jumlah aset yang dihimpun oleh 
perbankan syariah kemudian akan berdampak pada menurunnya tingkat pertumbuhan 
aset yang dapat dicapainya. 
E. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara 
konsep satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka 
konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara detail tentang 
suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu/teori yang 
dipakai sebagai landasan penelitian yang didapatkan pada tinjauan pustaka atau kalau 
boleh dikatakan oleh penulis merupakan ringkasan dari tinjauan pustaka yang 




Industri perbankan syariah secara global telah mencapai volume operasi 
yang cukup signifikan. Tercatat lebih dari 170 lembaha keuangan telah didirikan di 
lebih 30 negara dengan total asset Us 140 Milliar pada tahun 1997. Pencapaian 
volume usaha secara global tersebut merupakan suatu peluang yang baik untuk 
dimanfaatkan melalui proses aliansi strategis dengan lembaga keuangan yang bertaraf 
internasional. Untuk mencapai hal tersebut, perbankan syariah nasional harus mampu 
beroperasi sesuai dengan norma atau standar keuangan syariah internasional, maka 
dari itu kerangka konseptual peneliti sebagai berikut : 
Dari kerangka pemikiran dibawah ini dapat dijelaskan bahwasanya, beberapa 
indikator penelitian dengan memperhatikan tinjauan umum tentang perbankan syariah 
kemudian menganalisis pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini 
dimulai dengan melakukan pengumpulan data dengan merangkum dan 
mengumpulkan data-data melalui tinjauan pustaka atau penelitian-penelitian 
sebelumnya. Setelah itu, mengobservasi data mengenai peluang dan tantangan 























Jumlah Aset Dana Pihak Ketiga 
Gambar 1.3. Kerangka pikir  
 
Pembiayaan 









A. Jenis Penelitian 
Library research (Studi Pustaka) merupakan jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan dengan menganalisis dari berbagai literatur  
untuk memperoleh informasi atau peralatan dasar yang berkaitan dengan penelitian. 
Studi pustaka artinya mempelajari literatur-literatur yang ada hubungannya dengan 
penelitian ini dan mengetahui hubungannya antara penelitian yang peneliti lakukan 
dengan penelitian sebelumnya dengan menganalisis atau mengkaji sumber bacaan 
dan berbagai penelitian terdahulu. 
Selain itu, sudi pustaka juga diartikan sebagai kajian teoretis, referensi serta 
literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti (Sugiyono, 
2012). Peneliti menggambarkan fenomena dan interpretasi dari pertumbuhan 
perbankan syariah di Indonesia dari berbagai faktor.  
B. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
sekunder yang bersumber dari data yang di publish oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), Badan Pusat Statistik (BPS) serta jurnal-jurnal atau penelitian-penelitian 
sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Selain itu, data-data 
yang digunakan juga diperoleh dari sumber atau lembaga-lembaga terpercaya. Data-
data yang diperoleh akan dideskripsikan agar dapat memberikan makna atau 




C. Metode Pengumpulan Data 
Data yang akurat dan sitematis diperlukan untuk menganalisis dan 
menginterpretasikan data dengan baik, agar hasil yang didapat mampu 
mendeksripsikan situasi objek yang sedang diteliti dengan benar. Dalam tahap 
pengumpulan data, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiaan ini 
adalah dokumenter. 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data historis 
disebut dokumenter. Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Seperti, majalah-majalah, buletin-buletin, jurnal-jurnal, serta 
bahan bacaan lainnya . 
D. Definisi Operasional Variable 
i. Pertumbuhan Perbankan syariah 
Pertumbuhan Perbankan Syariah dalam penelitian ini memperhatikan tiga 
indikator yaitu  Jumlah Aset, Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga. Data 
jumlah asset, Pembiayaan, dan Dana Pihak Ketiga perbanka syariah diperoleh 
dari Statistik Perbankan Syariah (SPS) yang dirilis resmi oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) melalui website www.ojk.go.id. 
ii. Aspek Makroekonomi 
Aspek Makroekonomi dalam  penelitian ini digunakan untuk menilai 
pengaruh aspek tersebut terhadap pertumbuhan perbankan syariah. Aspek 
makroekonomi yang dimaksud adalah Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar 





iii. Aspek Mikroekonomi 
Aspek Mikroekonomi dalam  penelitian ini digunakan untuk menilai pengaruh 
aspek tersebut terhadap pertumbuhan perbankan syariah. Aspek 
mikroekonomi yang dimaksud adalah kinerja keuangan perbankan syariah 
yang dinilai dari indikator Permodalan (CAR), Kualitas Aset (NPF), 
Rentabilitas (ROA), Efisiensi (BOPO),  dan Likuiditas (FDR). 
Tabel 1.2. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian Peneliti 
Pertumbuhan bank syariah 
Aset Perbankan Syariah 
Syafrida dan Abror. 2011.  
Aisy dan Mawardi. 2016.  
Indura, et.al., . 2019.  
Dhiba, et. al., 2019.  
Pembiayaan 
Sri Widyastuti dan Hendrie Anto, 2010 
Setiawan dan Winarsih, 2011. 
Rifai  et. al., 2017.  
Indriyani dan Priyanto, 2018. 
Dana masyarakat 
Sri Widyastuti dan Hendrie Anto. 2010) 
Setiawan dan Winarsih, 2011. 
Rifai  et. al., 2017.  




Sahara, A. Y. 2013.  
Saekhu, 2015.  
Setiawan dan hanryono, 2016. 
Akbar, 2016. 
Rifai  et. al., 2017.  





Arumingtyas dan Muliati, 2019.  
Wibowo, E. S., dan Syaichu, M. 2013.  
Suku Bunga 
Mukhlis, I., 2012. 
Wibowo & Syaichu, 2013. 
Setiawan dan hanryono, 2016. 
Nilai Tukar Rupiah 
Swandayani dan Kusumanigtias. 2012. 
Rifai  et. al., 2017. 
GDP (Gross Domestic Product) 
Akbar,  2016.  




Fathoni dan Sasongko, 2012.  
Mukhlis I.,2012. 
Aini, 2013.  
Wibowo dan Syaichu, 2013.   
Sugiani dan Werastuti, 2015. 
Setiawan dan hanryono, 2016. 
Akramunnas dan Kara, 2019. 
NPF 
Setiawan dan Winarsih, 2011 
Wibowo & Syaichu,2013. 
Syah, 2018. 
Akramunnas dan Kara, 2019. 
ROA  
Sahara,  2013. 
Akramunnas dan Kara, 2019. 
BOPO 
Yuliani, 2007. 
Widyastuti dan Hendrie Anto, 2010  
Fathoni dan Sasongko, 2012.  
 Aini, 2013.  
Wibowo dan Syaichu, 2013.   
Sugiani dan Werastuti, 2015. 
 Setiawan dan hanryono, 2016.  
Syah, 2018. 
Akramunnas dan Kara, 2019. 
FDR 
Akbar, 2016. 
Wahyu, 2016.  
Akramunnas dan Kara, 2019. 




E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa alat tulis menulis 
yaitu: buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk mencatat informasi yang 
didapatkan. Laptop digunakan untuk mengakses data sekunder yang berasal dari 
internet.  
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 
Huberman. Miles dan Huberman menegasakan bahwa penelitian kualitatif terkumpul 
dari berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, seperti interview, 
observasi, kutipan, dan sari dari dokumen, catatan-catatan melalui tape; terlihat lebih 
banyak lata-kata daripada angka-angka. Oleh karena itu, data tersebut harus diproses 
dan dianalisis sebelum digunakan (Yusuf, 2014: 407). Miles dan Huberman 
mengemukakan tiga kegiatan dalam analisis data yaitu tahap reduksi data, data 
display dan kesimpulan. 
G. Uji Keabsahan Data 
Menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Penelitian ini menggunakan triangulasi sebagai metode pemeriksaan 
keabsahan data karena data penelitian didapatkan dari berbagai sumber.  Triangulasi 
meliputi empat hal yaitu triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, triangulasi 





PERTUMBUHAN PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA 
A. Konsep Perbankan Syariah 
Bank syariah adalah bank yang kegiatannya menghimpun dana, 
menyalurkan dana dan memberikan fasilitas lalu lintas pembayaran yang landasan 
dan tata cara operasionalnya menggunakan prinsip-prinsip syariah dan ketentuan Al- 
Qur‟an dan alhadits, serta tidak mengandalkan bunga (Arumingtyas dan Muliati, 
2019). Bank disebut sebagai agent of trust yang berfungsi bagi pembangunan 
perekonomian nasional (agent of development) dalam rangka meningkatkan 
pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional. Bank merupakan lembaga 
perantara keuangan (financial intermediaries) yang menyalurkan dana dari pihak 
kelebihan dana (surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) 
pada waktu yang ditentukan (Munir, 2017).  
Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 
Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara 
dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan pengertian dari 
masing-masing lembaga seperti Bank Syariah, Bank Umum Syariah, BPRS dan UUS 
adalah sebagai berikut : 
1. Bank Umum Syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri dari Bank Umum 




hukum islam dalam kegiatan perbankan, berdasarkan fatwa yang dikeluarkan 
oleh lembaga Dewan Syariah Nasional (DSN) yang memiliki kewenangan 
dalam penetapan fatwa dibidang syariah.  
2. Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. 
3. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank Syariah yang didalamnya 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  
4. Unit Usaha Syariah, yang selanjutya disingkat dengan UUS, merupakan unit 
kerja dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai 
kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja dikantor cabang dari suatu bank 
yang berkedudukan diluar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang 
pembantu syariah dan atau unit syariah (Muhammad 2014). 
Prinsip perbankan syariah adalah  merupakan bagian dari ajaran islam yang 
berhubungan dengan pembangunan ekonomi dengan prinsip bagi hasil, bank syariah 
dapat menciptakan iklim investasi yang sehat dan adil karena semua pihak dapat 
berbagi, baik keuntungan maupun potensi muncul. Ada aturan perjanjian berdasarkan 
hukum islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau 





B. Pertumbuhan Perbankan Syariah di Indonesia 
Berkembangnya perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas dari ada atau 
tidaknya dukungan dari pemerintah yang salah satunya tercermin pada kebijakan 
perbankan yang dikeluarkan oleh pemerintah pada tahun 1992. Kepastian hukum dan 
jaminan keamanan juga akan lebih nyata bagi para investor dan para pelaku usaha 
perbankan syariah (Nurohman, 2008). Peraturan pemerintah yang tertuang dalam 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang dual banking system membagi bank 
menjadi dua jenis yaitu bank dengan sistem operasional konvensional dan bank 
dengan sistem operasional syariah. Kemudian diperjelas lagi dengan adanya 
peraturan perundang-undangan RI No 21 tahun 2008 tanggal 16 juli 2008 tentang 
Perbankan Syariah. 
Bank muamalat menjadi bank syariah pertama dan menjadi simbol 
monumental kebangkitan sistem ekonomi syariah di Indonesia pada tahun 1992. 
Posisi perbankan yang semakin maju dan mapan membuktikan bahwa lembaga 
keuangan syariah banyak diminati oleh masyarakat dan cocok dengan sistem 
perekonomian yang diterapkan di Indonesia. Perkembangan eksistensi perbankan 
syariah dapat dilihat dari adanya peningkatan jumlah bank syariah dengan berbagai 
jenis bank syariah dan juga produk-produk syariah (Nugroho, 2018). 
Pada saat krisis keuangan tahun 1998 dan krisis keuangan global pada 
tahun 2008 terbukti bank syariah memiliki daya tahannya dari krisis dengan tetap 
stabil dan memberikan keuntungan, kenyamanan serta keamanan bagi para pemegang 




Perbankan Syariah, BI: 2011). Kondisi berbeda dialami oleh beberapa bank 
konvensional karena yang gagal dengan sistem bunganya sehingga dilikuidasi pada 
saat itu. Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan konvensional 
dengan syari‘ah adalah terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan yang 
diberikan oleh nasabah yaitu kegiatan operasional bank syariah menggunakan prinsip 
bagi hasil (profit and loss sharing) (Akramunnas dan Kara, 2019).   
Perbankan syariah mengimplementasikan prinsip atau nilai syariah 
diantaranya adalah pelarangan unsur riba. Bank syariah dalam praktiknya 
menggunakan prinsip-prinsip syariat Islam yaitu adil dalam  melakukan transaksi, 
memiliki etika dalam berinvestasi, mengutamakan nilai kebersamaan dan 
persaudaraan.  Hal ini sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali Imran ayat 130. 
َ لََعلَُّكۡم  قُوْا ٱَّللَّ  َوٱتَّ
ٗۖ
َعَفٗة َض  ٗفا مُّ ْا أَۡضَع  َٰٓ َبو  َها ٱلَِّذيَن َءاَمُنوْا ََل َتۡأُكلُوْا ٱلرِّ أَيُّ َٰٓ َي 
 ُتۡفلُِحونَ 
Terjemahnya: 
―Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan berlipat 
ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan‖ 
Ayat diatas menegaskan bahwa orang-orang yang memiliki iman harus 
menghindari riba bahkan diharamkan untuk memakan riba dengan berlipat ganda. 




keberuntungan di dunia mapun di akhirat. Selain itu, Allah juga mempertegas dalam 
QS. An-Nisa ayat 161, QS. Ar-Rum ayat 39, dan QS. al-Baqarah ayat 276. 
QS. An-Nisa ayat 161  
ِفِريَن  ِطِلِۚ َوأَۡعَتۡدَنا لِۡلَك  َل ٱلنَّاِس ِبٱۡلَب  ْا َوَقۡد ُنُهوْا َعۡنُه َوأَۡكلِِهۡم أَۡمَو  َبو  َوأَۡخِذِهُم ٱلرِّ
 ِمۡنُهۡم َعَذاًبا أَلِيٗما
Terjemahnya: 
―dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal Sesungguhnya mereka telah 
dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda orang dengan 
jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di 
antara mereka itu siksa yang pedih‖ 
QS. Ar-Rum ayat 39 
ٗبا لَِّيۡرُبَوْا فِيَٰٓ  ِۖٗ َوَمآَٰ َءاَتۡيُتم مِّن رِّ اِس َفََل َيۡرُبوْا ِعنَد ٱَّللَّ ِل ٱلنَّ أَۡمَو 
ئَِك ُهُم ٱۡلُمۡضِعفُونَ 
َٰٓ ِ َفأُْولَ  ٖة ُتِريُدوَن َوۡجَه ٱَّللَّ  َوَمآَٰ َءاَتۡيُتم مِّن َزَكو 
Terjemahan : 
―dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada 
harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 






QS. al-Baqarah ayat 276 
اْ  َبو  ُ ٱلرِّ ُ ََل ُيِحبُّ ُكلَّ َكفَّاٍر أَِثيمٍ  َيۡمَحُق ٱَّللَّ ِتِۗ َوٱَّللَّ َدَق  َوُيۡرِبي ٱلصَّ  
Terjemahan : 
―Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah dan Allah tidak 
menyukai Setiap orang  yang  tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa‖ 
Ayat-ayat diatas mempertegas tentang larangan memakan riba dan larangan 
memakan harta benda dengan jalan yang batil. Riba yang merupakan tambahan di 
satu sisi tenru memberatkan pihak yang dikenakan tambahan. Itu sebab Allah sangat 
menegaskan larangan memakan riba.Siksaan yang pedih menanti mereka yang kafir. 
Berbeda dengan zakat yang merupakan usaha mencapai keridhaan Allah SWT. 
hingga mendapatkan pahala yang berlipat ganda.  
Rasulullah juga memperjelas larangan riba dalam suatu hadist yang 
diriwayatkan oleh Al bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, yang menyatakan 
bahwa: 
“Tinggalkan tujuh hal yang membinasakan. Orang-orang bertanya : 
Apa itu wahai rasul? Beliau menjawab: Syirik kepada Allah SWT. Sihir, 
membunuh jiwa orang yang diharamkan Allah SWT, kecuali dengan 
hak, memakan riba, memakan harta anak yatim, melarikan diri pada 
saat datangnya serangan musuh dan menuduh wanita mukmin yang suci 
tetapi lalai” 
Perbankan syariah dengan porsi sebesar 36,67% yang merupakan salahsatu 
aset keuangan syariah Indonesia mampu tumbuh positif dengan laju 9,93%. 




Perbankan syariah Indonesia pada tahun 2019. Institusi tersebut terdiri atas 14 Bank 
Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 164 Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS). Kondisi pertumbuhan bank syariah di Indonesia mengalami 
peningkatan yang sangat positif dengan ketahanan yang semakin kuat. 
Pada tahun 2019, kondisi ketahanan perbankan syariah semakin solid. Hal 
ini tercermin dari meningkatnya rasio CAR Bank Umum Syariah (BUS) sebesar 20 
bps (yoy) menjadi 20,59%. Peningkatan CAR BUS dipengaruhi oleh tingginya 
pertumbuhan modal yang didorong oleh meningkatnya laba tahun berjalan BUS. 
Sementara itu, fungsi intermediasi perbankan syariah berjalan dengan baik. 
Gambar 4.1. Grafik Pertumbuhan Perbankan Syariah 2015-2019 
 




Pembiayaan yang disalurkan (PYD) dan dana pihak ketiga (DPK) masing-
masing mengalami pertumbuhan sebesar 10,89% (yoy) dan 11,94% (yoy), sehingga 
pertumbuhan aset perbankan syariah selama periode tersebut sebesar 9,93% (yoy). 
Total aset, PYD, dan DPK perbankan syariah masing-masing mencapai Rp538,32 
triliun, Rp365,13 triliun, dan Rp425,29 triliun pada akhir tahun 2019.  
Likuiditas perbankan syariah juga memadai, yang ditunjukkan oleh rasio 
FDR yang terjaga pada kisaran 80-90%. Rata-rata harian rasio AL/NCD selalu berada 
di atas threshold 50%, yaitu sebesar 116,64%. Rata-rata harian rasio AL/DPK juga 
berada di atas threshold 10%, yaitu sebesar 22,33%. Risiko kredit perbankan syariah 
menunjukkan kenaikan NPF gross sebesar 26 bps (yoy) menjadi sebesar 3,11%. 
Dalam rangka perluasan portofolio dana dan pembiayaan perbankan 
syariah, perbankan syariah ditantang untuk lebih mendiversifikasi produknya. Bank 
Syariah diharapkan mampu membangun image di mata konsumen dengan keunikan 
yang dimilikinya, sehingga dapat meningkatkan loyalitas konsumen. Hal tersebut 
sejalan dengan arah kebijakan pada ―Roadmap Perbankan Syariah Indonesia 2015-
2019‖. 
1. Aset Perbankan Syariah 
Total aset perbankan syariah pada tahun 2019 adalah sebesar Rp 538,32 
Triliun. Aset perbankan syariah masih menunjukkan pertumbuhan yang positif, meski 
mengalami perlambatan jika dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan total aset 
Bank Syariah ini membuktikan bahwa dalam menjalankan tiga fungsi utamanya bank 




ketiga yang khususnya adalah dengan titipan investasi berjangka yang dikenal dengan 
Deposito (Lestari dan Trikunawangsih, 2014). Pertumbuhan aset perbankan syariah 
masih terjaga double digit dalam tiga tahun terakhir, dengan pangsa aset mencapai 
6,18% terhadap perbankan nasional, meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yang 
sebesar 5,96%. Baik BUS, UUS, maupun BPRS menunjukkan pertumbuhan positif. 
Gambar 4.2. Grafik Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah 
 
2. Pembiayaan Perbankan Syariah 
Penyaluran pembiayaan perbankan syariah pada 2019 tumbuh 10,89% (yoy), 




Perlambatan ini disebabkan oleh masih terfokusnya industri perbankan melakukan 
konsolidasi untuk memperbaiki kualitas pembiayaan. 
 
Gambar 4.3. Tren Pertumbuhan Pembiayaan Perbankan Syariah 
 
Pertumbuhan industri perbankan syariah ditopang oleh keberhasilan bank 
dalam menyalurkan pembiayaan yang menjadi bagian terpenting dari aktiva 
produktifnya. Penyaluran dana atau disebut juga dengan pembiayaan. Pembiayaan 
dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva produktif, menurut ketentuan 
Bank Indonesia adalah penanaman dana Bank syariah baik dalam rupiah maupun 
valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang qardh, surat berharga syariah, 
penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal sementara, komitmen dan 
kontinjensi pada rekening administratif serta sertifikat wadiah bank Indonesia 




Tabel  4. 1. Pertumbuhan Pembiayaan Berdasarkan Jenis Penggunaan & Akad 
 
Perbaikan kualitas pembiayaan ini berdampak pada melambatnya 
pertumbuhan pembiayaan Konsumsi yang sebesar 12,46% (yoy) dibandingkan 
pertumbuhan tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 17,25% (yoy). Pertumbuhan 
pembiayaan Modal Kerja mengalami peningkatan menjadi 6,00% (yoy) dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya yang sebesar 5,55% (yoy). Sementara, pembiayaan 
Investasi mampu tumbuh lebih tinggi dari tahun sebelumnya 13,17% (yoy) menjadi 
14,84% (yoy).  
3. Dana Pihak Ketiga 
Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah tumbuh 11,94% (yoy) 




Perkembangan Pertumbuhan DPK terjadi pada BUS dengan laju 12,18% 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya 8,06%, sedangkan UUS dan BPRS 
mengalami perlambatan pertumbuhan dengan laju masing-masing 11,70%, dan 
7,34% dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya yang sebesar 
18,37%, dan 16,42%. BUS tetap mendominasi komposisi DPK dengan porsi sebesar 
67,95%, sementara porsi DPK UUS sebesar 30,00% dan BPRS sebesar 2,05%. 
Gambar 4.4. Tren Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah 
 
Perlambatan terjadi pada deposito yang memiliki porsi terbesar (54,48%) 
dengan tumbuh 5,59% (yoy). Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun 
sebelumnya sebesar 9,12% (yoy). Perlambatan pertumbuhan DPK tersebut sejalan 




adanya capital outflow seiring kenaikan Fed Fund Rate serta crowding out effect 
karena adanya pengalihan dana masyarakat ke instrumen investasi lainnya. 
berimplikasi pada penyaluran pembiayaan perbankan syariah berkurang, karena dana 
yang dimiliki oleh perbankan syariah kurang mencukupi untuk disalurkan ke 
masyarakat atau pelaku usaha (Rifai, et. al., 2017). 
Dari aspek pembiayaan, selama setahun terakhir jumlah dana yang 
disalurkan meningkat 43,69% mencapai Rp 147,50 triliun. Penyaluran dana masih 
didominasi piutang murabahah sebesar Rp88 triiliun atau tumbuh sebesar 56%, lalu 
pembiayaan musyarakah meningkat sebanyak 46% menjadi Rp 27,67 triliun, 
pembiayaan mudharabah sebesar Rp 12,02triliun (tumbuh sekitar 17,5%), serta 
terakhir piutang qardh sebesar Rp 12,09 triliun (menurun sekitar 6,5%). Penyaluran 
pembiayaan masih didominasi oleh dana mahal, karena piutang murabahah masih 
menawarkan margin yang relatif tinggi dibanding suku bunga rata-rata. 
Pertumbuhan aset didukung oleh peningkatan pada penghimpunan dana 
pihak ketiga (DPK) yang juga mengalami pertumbuhan sebesar 27,8% dibanding 
tahun 2011 menjadi Rp 147,51 triliun. Penghimpunan DPK mayoritas didominasi 
oleh deposito. Hal ini menunjukkan bahwa preferensi nasabah terhadap produk 
simpanan bank syariah cenderung memilih produk yang menghasilkan bagi hasil 





C. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERTUMBUHAN 
PERBANKAN SYARIAH  
Rencana kerja dan pembuatan keputusan-keputusan yang menguntungkan 
bank serta meminimalisirkan bank dari resiko-resiko yang mungkin terjadi dapat 
dilakukan dengan memperhatikan memperhatikan kinerja keuangan perbankan 
syariah (mikroekonomi) maupun kondisi perekonomian di Indonesia 
(makroekonomi) (Hakim dan Nazarudin. 2020).  Menurut Poetry dan Sanrego (2011), 
kondisi perekonomian seperti inflasi, suku bunga, nilai tukar dan PDB termasuk 
dalam aspek makroekonomi sedangkan kondisi internal perbankan syariah yang 
meliputi rasio-rasio keuangan termasuk dalam aspek mikroekonomi. 
Perbankan sebagai lembaga keuangan tentu pertumbuhannya dapat 
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro, seperti fluktuasi angka inflasi, BI rate dan 
nilai tukar mata uang yang memiliki peran penting dalam perekonomian (Ichsan dan 
Akhiroh, 2017). Pertumbuhan GDP yang baik juga berdampak baik terhadap kualitas 
atau keuntungan dari  dana yang disalurkan perbankan syariah sehingga jika GDP 
pada suatu negara baik maka kesejahteraan masyarakat bisa dianggap membaik dan 
hal ini juga akan meningkatkan pertumbuhan perbankan syariah (Wibowo dan 
Saputra, 2017). Kinerja perbankan secara spesifik tercermin dalam  rasio-rasio 
keuangan dari analisis laporan keuangan. Indikator mikroekonomi yang memiliki 
pengaruh terhadap pertumbuhan perbankan syariah adalah Permodalan (CAR), 




1. Aspek Makroekonomi  
b. Inflasi 
Inflasi menjadi salahsatu keywords yang sangat dipantau dengan cermat 
dalam menyimpulkan atau memutuskan suatu kebijakan makro ekonomi. Inflation 
(inflasi) merupakan kenaikan dalam tingkat harga rata-rata yang biasanya diukur 
dengan Consumer Price Index (Indeks Harga Konsumen) untuk mengamati dinamika 
biaya hidup dari waktu ke waktu (Firman, et. al., 2018). Definisi inflasi oleh para 
ekonom modern adalah kenaikan yang menyeluruh dari jumlah uang yang harus 
dibayarkan (nilai unit penghitungan moneter) terhadap barang-barang/komoditas/jasa. 
Nilai uang terus tergerus inflasi menyebabkan turunnya penjualan dan kondisi dunia 
usaha atau bisnispun melemah sehingga nasabah perbankan konvensional mengalami 
kesulitan untuk mengembalikan kreditnya pada perbankan konvensional (Poetry dan 
Sanrego, 2011).  





Apabila terjadi inflasi yang tidak terkendali (hiperinflasi) maka kegiatan 
perekonomian menjadi sangat buruk. Inflasi yang meningkat akan membuat nilai riil 
tabungan yang dimiliki menjadi merosot karena masyarakat akan menggunakan 
tabungan untuk membiayai kebutuhannya untuk melangsungkan hidupnya (Mujaddid 
dan Suci, 2017). Hal ini akan mengakibatkan harga yang meningkat sehingga hal ini 
akan mempengaruhi rentabilitas bank syariah. 
Pada keadaan tingkat inflasi yang tinggi, minat publik untuk menyimpan 
uangnya di bank mulai meningkat karena Bank Indonesia umumnya akan menaikan 
tingkat suku bunga sehingga kondisi uang beredar akan menurun. Dengan 
meningkatnya simpanan publik di bank tersebut, maka bank akan mendapatkan laba 
dari selisih bunga simpanan dengan bunga kredit yang juga meningkat (Sahara, 
2013). Hal ini bertolak belakang dengan penelitian Wibowo dan Syaichu (2013) yang 
menjelaskan bahwa inflasi tidak berpengaruh pada profitabilitas bank syariah. 
Sedangkan hasil penelitian Hernawati dan Puspasari (2018) menemukan bahwa 
inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah yang diproksikan dengan 
NPF.  
c. Suku bunga 
Suku bunga yang rendah akan memicu peredaran uang yang semakin luas 
karena masyarakat mencari keuntungan melalui sector produktif dengan 
menginvestasikan atau memproduksi barang dan jasa. Peningkatan suku bunga 





Tabel  4. 1.  Tingkat Suku Bunga Kebijakan di 2019 
 
 
Nilai aset perbankan syariah akan berkurang ketika interest rate tinggi dan 
akan meningkatkan resiko displacement.  Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Hidayati (2014), tingkat suku bunga (BI rate) tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. Hal ini sejalan dengan penemuan 




syariah lebih cepat stabil atau pulih terhadap guncangan suku bunga daripada NPF 
perbankan konvensional. 
d. Nilai Tukar 
Perkembangan sistem nilai tukar mata uang menurut Halwani (2005: 158-
160), yaitu: sistem nilai tukar standar emas (penetapan nilai tukar Sistem nilai tukar 
standar emas (penetapan nilai tukar mata uang dalam berat emas tertentu), sistem 
nilai tukar tetap (semua transaksi mata uang menggunakan kurs yang ditetapkan oleh 
bank sentral), sistem nilai tukar pengawasan devisa (negara tidak memiliki cadangan 
devisa yang cukup untuk menutupi defisit neraca pembayaran yang terus menerus), 
sistem nilai tukar tambatan (mata uang domestic dikaitkan dengan mata uang asing 
dan tingkat nilai tukarnya merupakan penurunan dari nilai tukar mata uang asing 
yang dijadikan tambatan) dan sistem nilai tukar mengambang (tingkat nilai tukar 
dibiarkan menurut keseimbangan permintaan dan penawaran mata uang asing). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Zeman dan Jurca (2008) 
yang dilakukan di Slovakia. Hasil penelitian Poetry dan Sanrego (2011) 
mengungkapkan bahwa bank syariah lebih mampu mengendalikan NPFnya lebih 
cepat stabil atau pulih jika terdapat guncangan nilai tukar dibandingkan dengan NPL 
pada perbankan konvensional. Pengaruh kurs terhadap kondisi makro ekonomi 
berhubungan dengan tingkat harga yang berlaku dan mempengaruhi perilaku nasabah 
dalam menabung serta permintaan pembiayaan (Rifai, et. al., 2017). Hal ini 
membuktikan bahwa nilai tukar (kurs) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 





GDP merefleksikan kegiatan penduduk di suatu negara dalam memproduksi 
suatu barang dalam kurun waktu tertentu. Gross Domestic Product (GDP) yang 
merupakan nilai barang atau jasa dalam suatu negara yang diproduksi oleh faktor-
faktor produksi milik warga negara tersebut dan negara asing (Dhiba et. al., 2019). 
Ekspor ke suatu negara berhubungan dengan pendapatan dan output negara tersebut 
karena jika output luar negeri meningkat, nilai tukar terhadap mata uang negara lain 
menurun, maka volume dan nilai ekspor suatu negara cenderung meningkat sehingga 
permintaan dana untuk memperkuat modal ekspor meningkat dan akan berpeluang 
besar untuk pertumbuhan perbankan syariah (Rifai, et. al., 2017).  





Ketika terjadi resesi dimana GDP menurun diiringi menurunnya tingkat 
penjualan akan menyebabkan nasabah perbankan konvensional kesulitan untuk 
membayar kembali kreditnya, sehingga NPL pada perbankan konvensional 
meningkat (Poetry dan Sanrego, 2011; Hernawati dan Puspasari, 2018). Selain itu, 
Peningkatan PDB atau GDP juga akan berpeluang meningkatkan deposite nasabah di 
perbankan syariah. 
Dari Tren Pertumbuhan DPK diatas, kita bisa melihat bahwa perlambatan 
terjadi pada deposito yang memiliki porsi terbesar (54,48%) dengan tumbuh 5,59% 
(yoy). Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 





2. Aspek Mikroekonomi 
Bank Indonesia dalam menilai tingkat kesehatan suatu bank pada dasarnya 
menggunakan pendekatan kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap 
kondisi suatu bank  dan faktor tersebut adalah CAMELS (Akramunnas dan Kara, 
2019). Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bank indonesia jika dilihat dari 
aspek mikroekonomi yaitu diantaranya adalah sebagai berikut. 








Indikator permodalan bank syariah diinterpretasikan dengan CAR (Capital 
Adequacy Ratio). CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba perbankan (Yuliani, 2007; Fathoni dan Sasongko, 2012; Aini, 
2013; Wibowo dan Syaichu, 2013). Nilai CAR yang tinggi berarti bahwa bank 
tersebut mampu membiayai operasional, serta menguntungkan bagi bank tersebut 
karena di kemudian hari akan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 
pertumbuhan laba (Hutagalung, et. al., 2013). Tingginya rasio modal dapat 
melindungi deposan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada bank, dan 
pada akhirnya dapat meningkatkan mendapatan suatu bank (Satriyo dan Syaichu, 
2013). 





Jika melihat grafik permodalan bank syariah yang diterbitkan OJK, CAR 
(Capital Adequacy Ratio)  Bank Umum Syariah menunjukkan peningkatan yang 
sangat baik dari tahun ke tahun. Namun, bertolak belakang dengan kondisi 
permodalan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang menunjukkan CAR yang 
semakin menurun sejak tahun 2016. Penyebab CAR bank rendah dikarenakan dua hal 
yaitu terkikisnya modal perbankan akibat negative spread dan terjadi peningkatan 
asset yang tidak didukung dengan peningkatan modal (Akramunnas dan Kara, 2019). 
b. Kualitas Aset  
Gambar 4.8.  Rasio NPF Perbankan Syariah 
 
Dampak inflasi lebih lanjut akan menyebabkan tingginya risiko default. 




pihak lain mengalami gagal bayar. Kondisi tidak terpenuhinya kewajiban debitur 
pada bank disebut Non Performing Loan (NPL) pada perbankan konvensional 
sedangkan risiko pembiayaan pada perbankan syariah tercermin dari rasio NPF (non 
performing financing) (Poetry dan Sanrego, 2011).  Apabila nilai NPL suatu bank 
tinggi maka akan memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aset produktif maupun 
biaya lainnya, sehingga memungkinkan potensi kerugian bagi bank tersebut 
(Mukhlis, 2012). 
Perbaikan kualitas pembiayaan yang mendukung pertumbuhan perbankan 
syariah dibuktikan dengan rasio non-performing financing (NPF) yang semakin 
membaik dengan NPF Gross dan NPF Net tercatat masing-masing sebesar 3,11% dan 
1,89%, naik dari tahun sebelumnya sebesar 2,85% dan 1,74%. Semakin rendah rasio 
NPF maka semakin kecil pula resioko kredit yang ditanggung pihak bank. Setiap 
pembiayaan yang dilakukan akan dinilai tingkat kolektibilitasnya apakah termasuk 
lancar, kurang lancar, diragukan atau macet (Akramunnas dan Kara, 2019).  
c. Rentabilitas (ROA) 
Bagi manajemen bank, kualitas laba menjadi tolok ukur utama dalam 
menilai kinerja manajemen dalam mengendalikan bank. Ketika berhasil memperolah 
tingkat laba yang baik, bank dapat mempunyai kekuatan yang lebih besar untuk 
mendukung pengembangan operasional, menunjang pertumbuhan aset dan 






Gambar 4.9.  Rasio Return on Asset (ROA) Perbankan Syariah 
 
Rentabilitas Perbankan Syariah terbukti membaik. Hal ini tercermin dari 
rasio ROA pada 2019 sebesar 1,83%, meningkat dari 2018 yang sebesar 1,59% 
(Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Pencapaian ini didorong oleh peningkatan 
pembiayaan dan membaiknya efisiensi perbankan syariah. Sementara itu, pada BPRS, 
rasio ROA mengalami kenaikan sebesar 74 bps (yoy) dari 2018 menjadi 2,61%.  
Penggunaan Return On Asset (ROA) untuk melihat kemampuan bank dalam 
memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki ini sejalan 
dengan yang diungkapkan oleh  Mujaddid dan Suci ( 2017) bahwa apabila semakin 
tinggi presentase ROA maka akan semakin baik karena menggambarkan  kinerja 
yang baik dalam menghasilkan keuntungan dan sebaliknya, jika presentase 





Rentabilitas merupakan faktor yang seharusnya mendapatkan perhatian 
penting karena perbankan syariah harus berada dalam keadaan yang menguntungkan 
(profitable) untuk dapat kelangsungan operasionalnya. ROA digunakan sebagai 
indikator profitabilitas karena dapat memperhitungkan bagaimana kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh profitabilitasnya dengan pemanfaatan 
keseluruhan aset perusahaan dan ROA dianggap mampu mewakili parameter lainnya 
(Syah, 2018). 
d. Efisiensi (BOPO) 
Gambar 4.10.  Rasio BOPO Perbankan Syariah 
 
(Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019) 
Efisiensi membaik dengan menurunnya nilai BOPO sebesar 297 bps (yoy) 
dari tahun 2018 menjadi 82,52%. Sementara itu, BOPO BPRS mengalami penurunan 




Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Agustina dan Budiman 
(2011) menunjukan hasil bahwa Beban Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) akan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. BOPO merupakan 
rasio perbandingan antara beban operasional dan pendapatan operasional suatu bank. 
Dengan melakukan perhitungan tersebut, bank akan mencapai efisiensi 
operasionalnya, sehingga keseluruhan biaya yang dikeluarkan bank tersebut dapat 
diminimalisir dan berdampak terhadap pertumbuhan laba (Hutagalung et. al., 2013). 
e. Likuiditas (FDR) 
Jika rasio ini meningkat maka akan semakin banyak dana yang disalurkan 
dalam bentuk pembiayaan dan likuiditas pada bank menjadi lebih sedikit, sehingga 
jumlah aset lancar bank menjadi berkurang dan aset secara total juga akan berkurang 
(Indura, et. al., 2019). Financing to Deposit Ratio (FDR) juga dipengaruhi oleh 
tingkat suku bunga. Hal ini terbukti dalam penelitian Haron dan Ahmad (2000) 
membuktikan bahwa terdapat hubungan negatif antara bunga terhadap pertumbuhan 
deposito mudharabah di bank syariah Indonesia. Apabila tingkat suku bunga bank 
konvensional mengalami kenaikan, maka deposito mudharabah pada bank syariah 
cenderung akan mengalami penurunan karena masyarakat akan lebih memilih 
menyimpan dananya di bank konvensional, dimana kenaikan suku bunga bank 






Gambar 4.7.  Rasio FDR Perbankan Syariah 
 
Likuiditas perbankan syariah selama tahun 2019 memadai. Hal ini 
ditunjukkan oleh rasio FDR yang selalu terjaga dalam threshold. Pada 2019, FDR 
perbankan syariah sebesar 85,27%, menurun sebesar 84 bps (yoy) dari 2018 yang 
sebesar 86,11%. Penurunan FDR didorong oleh penurunan FDR UUS sebesar 129 
bps (yoy) menjadi sebesar 101,93% pada 2019. Dan juga FDR BUS mengalami 
penurunan sebesar 62 bps (yoy) menjadi sebesar 77,91%. FDR BPRS mengalami 
peningkatan sebesar 192 bps (yoy) menjadi sebesar 113,59% pada 2019.  
Pengurangan total aset yang ada pada bank syariah kemudian berdampak 
pada menurunnya pertumbuhan aset bank syariah dari tahun sebelumnya (Indura, et. 
al., 2019). Pemikiran ini didukung oleh Syafrida dan Abror (2011) yang 





Gambar 4.12.  Rata-Rata Likuiditas Harian Perbankan Syariah 
 
Rata-rata likuiditas harian selama tahun 2019 memadai yang ditunjukkan 
oleh rasio alat likuid di atas threshold, yaitu AL/NCD sebesar 116,64% (dari 
threshold 50%) dan AL/DPK sebesar 22,33% (dari threshold 10%). Peningkatan 
kedua indikator tersebut dari tahun ke tahun menunjukkan likuiditas bank syariah 
yang semakin meningkat. 
 
D. PELUANG DAN TANTANGAN PERTUMBUHAN PERBANKAN 
SYARIAH DI INDONESIA 
1. Peluang Pertumbuhan Perbankan Syariah 
Perbankan syariah memiliki peluang pertumbuhan yang sangat besar di 
Indonesia. Perbankan syariah memiliki peluang untuk bisa menjadi pemimpin di 




Indonesia merupakan salahsatu negara dengan populasi muslim terbesar di dunia. 
Bukan merupakan ―impian yang mustahil‖ karena potensi Indonesia untuk menjadi 
global player keuangan syariah sangat besar sehingga sudah selayaknya Indonesia 
menjadi pelopor dan kiblat pengembangan keuangan syariah di dunia (Syukron, 
2013). Peraturan pemerintah yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 
1998 tentang dual banking system membagi bank menjadi dua jenis yaitu bank 
dengan sistem operasional konvensional dan bank dengan sistem operasional syariah. 
Tabel  4. 4. Indikator Utama Perbankan Syariah 2019 
 
Peluang pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia juga dapat dilihat 
dari sudut pandang kinerja yang terinterpretasikan melalui rasio-rasio keuangan. 
Penguatan Return on Assets (ROA) dari 1,28% di tahun 2018 menjadi 1,73% pada 
Desember 2019.  Rasio ini paling sering disoroti dalam menganalisis laporan 




keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan 
datang (Fatihin, et. al., 2020). 
Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah menenggelamkan bank-
bank konvensional dan banyak yang dilikuidasi karena kegagalan sistem bunganya 
sedangkan perbankan yang menerapkan sistem syariah dapat tetap berdiri dan mampu 
bertahan. Hal ini dapat dibuktikan dari keberhasilan bank Muamalat Indonesia 
melewati krisis yang terjadi pada tahun 1998 dengan menunjukkan kinerja yang 
semakin meningkat dan tidak menerima sama sekali bantuan dari pemerintah bahkan 
mampu memperoleh laba Rp. 300 milliar lebih (Swandayani dan Rohmawati, 2012). 
Bank Syariah pada awalnya dikembangkan dari respon kelompok ekonomi 
dan praktisi perbankan muslim yang berupaya mengakomodasi desakan dari berbagai 
pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan 
sejalan dengan nilai moral dan prinsip syariah Islam (Nevita dan Arifin, 2015). 
Berkembangnya perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas dari ada atau tidaknya 
dukungan dari pemerintah yang salah satunya tercermin pada kebijakan perbankan 
yang dikeluarkan oleh pemerintah pada tahun 1992. 
Bank muamalat menjadi bank syariah pertama dan menjadi simbol 
monumental kebangkitan sistem ekonomi syariah di Indonesia pada tahun 1992. Pada 
saat krisis keuangan tahun 1998 dan krisis keuangan global pada tahun 2008 terbukti 
bank syariah memiliki daya tahannya dari krisis dengan tetap stabil dan memberikan 




surat berharga, peminjam dan para penyimpan dana (Statistik Perbankan Syariah, BI: 
2011). Hal ini berbeda jauh dengan beberapa bank konvensional yang gagal dengan 
sistem bunganya sehingga dilikuidasi pada saat itu. 
Peluang pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia juga didukung oleh 
penelitian Indriyani (2015) yang menyatakan bahwa industri perbankan syariah 
disebut sebagai “the fastest growing industry” karena tingkat kinerja perbankan 
syariah tumbuh begitu pesat dalam waktu yang relatif singkat. Indonesia berhasil 
meningkatkan posisinya dari peringkat ke-10 hingga menduduki peringkat ke-5 pada 
Global Islamic Economy Indicator Score 2019/2020 dengan nilai 49. Peningkatan 
secara global ini didukung oleh faktor Finance  Modest Fashion, dan Halal Media & 
Recreation. Hal ini juga didukung oleh peresmian Masterplan Ekonomi Syariah 
Indonesia (MEKSI) 2019-2024 yang diluncurkan oleh Komite Nasional Keuangan 
Syariah (KNKS) yang berisi rekomendasi empat langkah yaitu penguatan halal value 
chain, penguatan sektor keuangan syariah, penguatan UMKM sebagai penggerak 
utama halal value chain, dan penguatan di bidang ekonomi digital. 
Perbankan syariah memiliki peluang untuk terus berkembang dan dapat 
menjangkau seluruh lapisan masyarakat, tidak hanya dapat menjangkau masyarakat 
yang menganut agama syariah saja (Rahima, 2020). Hal ini terbukti berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Islam et.al. (2014) bahwa perbankan syariah di 
seluruh dunia selama tiga dekade ini telah mengalami pertumbuhan yang sangat 
signifikan. Peneliti menemukan bahwa perbankan syariah tumbuh dari 70 bank di 




sebesar 430 di tahun 2010 di lebih dari 75 negara. Perbankan islam ini tidak hanya 
berada di negara Islam saja, tetapi juga berada di negara-negara non muslim, seperti 
Inggris, Kanada, Prancis dan Amerika. Hal ini tentu dapat menjadi peluang yang 
bagus bagi perbankan syariah untuk terus mengembangkan jaringan kantor dan 
pembiayaannya. 
Regulasi-regulasi mengenai perbankan syariah juga mendorong 
perkembangan bank syariah di Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian Aisy dan 
Mawardi (2016) yang menuturkan bahwa adanya perkembangan yang pesat pada 
perbankan syariah karena hadirnya dukungan  regulasi dari pemerintah. Sejak 
dikeluarkannya Fatwa MUI pada tanggal 16 November 2003 yang menjelaskan 
bahwa bunga bank adalah riba dan berstatus haram telah memberikan harapan besar 
bagi perkembangan perbankan syariah (Swandayani dan Rohmawati, 2012).  
Sebagai salah satu bentuk konkrit dukungan Otoritas Jasa Keuangan dalam 
mendorong sinergi perbankan syariah dengan ekosistemnya, OJK telah menerbitkan 
POJK Nomor 28/POJK.03/2019 tentang Sinergi Perbankan Dalam Satu Kepemilikan 
Untuk Pengembangan Perbankan Syariah pada November 2019. POJK ini bertujuan 
untuk mendukung produk dan layanan perbankan syariah agar tidak kalah bersaing 
dengan perbankan konvensional dan dapat memenuhi kebutuhan stakeholders 
ekosistem ekonomi syariah. Penerbitan POJK ini juga diharapkan dapat 
meningkatkan daya saing perbankan syariah dalam memberikan pelayanan kepada 





Pertumbuhan perbankan syariah di akhir tahun 2012 menunjukkan kondisi 
yang cukup menggembirakan karena dari sisi aset perbankan syariah mampu tumbuh 
sekitar 34% sehingga total asetnya menjadi Rp 195 triliun sehingga peningkatan aset 
ini otomatis menambah market share bank syariah terhadap perbankan nasional 
menjadi sekitar 4,57% (Ibrahim, 2013). Adapun faktorfaktor lain yang mendukung 
perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia yaitu antara lain ekspansi 
jaringan kantor bank syariah, serta gencarnya program edukasi dan sosialisasi yang 
dilakukan oleh Bank Indonesia (Aisy dan Mawardi, 2016). 
Kinerja perbankan syariah relatif lebih baik jika dibandingkan bank 
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya pembiayaan yang bermasalah (Non 
Performing Financings) pada perbankan syariah dibanding dengan perbankan 
konvensional.  Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan 
prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling 
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam 
bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan 
persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif dalam 
bertransaksi keuangan (Mulanto, 2016). 
Kesadaran masyarakat khususnya yang berpendidikan tinggi untuk 
menjalankan kehidupan sosial ekonomi tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam 
mendorong prospek pertumbuhan bank syariah di Indonesia yang masih menyimpan 




sebagai negara dengan penduduk muslim terbanyak di dunia mulai memiliki 
kesadaran akan bahayanya sistem bunga tersebut dan menginginkan adanya alternatif 
jasa perbankan yang sesuai dengan syariat Islam (Indura, et. al., 2019).Sumber daya 
manusia maupun komitmen yang kuat dari semua aspek juga harus ikut mendukung 
dalam pengembangan perbankan syariah ini. 
Menurut Suci (2017), ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan 
Dalam upaya mendorong pertumbuhan industry perbankan syariah yang masih berada 
dalam tahap awal pengembangan diantaranya: 
1. Kerangka dan perangkat pengaturan perbankan syariah belum 
lengkap, 
2. Cakupan pasar masih terbatas, kurangnya pengetahuan dan 
pemahaman mengenai produk dan jasa perbankan syariah, 
3. institusi pendukung yang belum lengkap dan efektif, 
4. efisiensi operasional perbankan syariah yang masih belum optimal, 
5. porsi skim pembiayaan bagi hasil dalam transaksi bank syariah 
masih perlu di tingkatkan 
6. kemampuan untuk memenuhi standar keuangan syariah internasional 
2. Tantangan Pertumbuhan Perbankan Syariah 
Perlambatan pertumbuhan bank syariah mulai periode 2013 diindikasikan 
dengan adanya penurunan permodalan, peningkatan pembiayaan bermasalah, dan 




menjadi ancaman dalam pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia adalah sebagai 
berikut. 
1. Adanya dominasi oleh sektor retail khususnya UMKM dan akad murabahah 
(jual-beli) pada segmentasi pembiayaan bank syariah, 
2. Masih minimnya variasi pembiayaan bank syariah jika dibandingkan 
dengan produk kredit bank konvensional, 
3. Masih kurang efisiennya bank syariah dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya. 
4. Dominasi dana deposito yang berbiaya mahal pada DPK bank syariah, 
5. Masih kurang efisiennya bank syariah dalam kegiatan operasional, 
6. Masih terbatasnya jumlah jaringan kantor dan cabang bank syariah untuk 
menjangkau nasabah bank syariah. 
Adapun faktor ekternal perlambatan terjadi disebabkan oleh: 
1. Kondisi ekonomi yang melambat di dunia termasuk di Indonesia dengan 
indikator nilai tukar Rupiah melemah terhadap US Dollar, 
2. Turunnya IHSG, 
3. Turunnya daya beli masyarakat. 
Tantangan lain bagi industri perbankan syariah yang mungkin dihadapi 
pasca regulasi baru ini adalah tantangan orientasi dan keberpihakan lembaga, 





Revolusi industri saat ini memberikan peluang sekaligus ancaman akan 
keberlangsungan usaha yang telah mapan sekalipun, tidak terkecuali lembaga 
perbankan Syariah. Revolusi industri ini memberikan beberapa peluang besar bagi 
Perbankan syariah diantaranya adalah sumber daya manusia yang dapat 
mengaplikasikan teknologi, pemanfaatan fintech untuk operasional perbankan 
syariah, dan kemudahan akses produk-produk perbankan syariah 
(Tazkiyyaturrohmah, 2020). Semakin ketatnya persaingan antar bank syariah maupun 
dengan bank konvensional, membuat bank syariah dituntut untuk memiliki kinerja 
yang bagus agar dapat bersaing memperebutkan pasar perbankan nasional 
diIndonesia (Munir, 2017). 
Perkembangan BPRS yang cukup baik di tahun 2019, juga diikuti dengan 
berbagai tantangan yang dihadapi oleh industry ini terutama dengan berkembangnya 
teknologi yang sangat pesat. Perkembangan teknologi ini berpengaruh terhadap 
sektor non-keuangan dan juga sektor keuangan. Pada sektor keuangan, hadirnya 
pemain baru dalam Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) yang dikenal dengan 
perusahaan financial technology (fintech) menjadi tantangan tersendiri bagi industri 
perbankan khususnya BPRS. Selama ini Industri BPRS memiliki playing field yang 
sering beririsan dengan lembaga keuangan lainnya baik bank umum maupun lembaga 
keuangan mikro, ditambah lagi saat ini dengan hadirnya pemain baru dalam industri 




Kehadiran revolusi industri tidak hanya memberikan peluang besar namun 
juga menjadi tantangan yang lebih kepada ancaman seperti banyak peran manusia 
yang nantinya akan teralihkan dengan mesin robot, keamanan data  yang terancam 
dan biaya yang tinggi (Tazkiyyaturrohmah, 2020). Threats (ancaman) dilihat dari 
masih tingginya minat masyarakat Indonesia dalam memercayai perbankan 
konvensional untuk memberikan kredit pemilikan rumah dibandingkan perbankan 
syariah (Rahima, 2020). Tantangan-tantangan yang dihadapi bank syariah sebenarnya 
karena masih minim dan terbatasnya sosialisasi perbankan syariah terkait sistem yang 








1. Pertumbuhan Perbankan Syariah di Indonesia mengalami peningkatan yang 
cukup pesat. Total aset, PYD, dan DPK perbankan syariah masing-masing 
mencapai Rp538,32 triliun, Rp 365,13 triliun, dan Rp 425,29 triliun pada 
akhir tahun 2019. Jumlah instansi perbankan syariah yang semakin bertambah 
dari tahun ke tahun membuktikan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap 
perbankan syariah meningkat. 
2. Aspek makroekonomi  yang memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 
perbankan syariah yaitu: Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar Rupiah, dan Gross 
Domestic Product (GDP).  
3. Aspek mikroekonomi yang memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 
perbankan syariah yaitu: Permodalan (CAR), Kualitas Aset (NPF), 
Rentabilitas (ROA), Efisiensi (BOPO),  dan Likuiditas (FDR).  
4. Peluang pertumbuhan perbankan syariah adalah hadirnya regulasi-regulasi 
mengenai perbankan syariah di Indonesia dan terbukti bank syariah memiliki 
daya tahannya dari krisis dengan tetap stabil dan memberikan keuntungan, 
kenyamanan serta keamanan bagi nasabahnya. Selain itu, ekspansi jaringan 
kantor bank syariah, serta gencarnya program edukasi dan sosialisasi serta 




5. Tantangan yang dihadapi dalam pertumbuhan perbankan syariah di indonesia 
adalah penurunan permodalan, minimnya variasi pembiayaan bank syariah 
jika dibandingkan dengan produk kredit bank konvensional,  operasional 
masih kurang efisien, dan revolusi industri yang menjadi peluang sekaligus 
ancaman akan keberlangsungan usaha yang telah mapan sekalipun, tidak 
terkecuali lembaga perbankan Syariah.  
B. Implikasi Penelitian 
Perbankan syariah diharapkan dapat melihat dan memanfaatkan peluang 
besar dari revolusi industri untuk meningkatkan pertumbuhannya.  Teknologi yang 
semakin canggih diharapkan menjadi peluang besar untuk pertumbuhan perbankan 
syariah dan dapat mengatasi masalahmasalah teknis praktisnya, mengoptimalkan 
media sosial untuk meningkatkan transaksi syariah.  
Perlu adanya perhatian dari semua pihak, bahwa prospek perbankan syariah 
akan mampu memberikan nilai (value) yang besar kepada perekonomian nasional.  
Pengembangan perbankan syariah tidak boleh hanya dibebankan di pundak BI atau 
pemetintah saja tetapi peran serta seluruh elemen masyarakat sangat dinantikan agar 
sistem perbankan syariah akrab dan dipahami secara benar oleh publik.  Perbankan 
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Pertumbuhan Bank Syariah 
Aset Perbankan Syariah 
Syafrida dan Abror. 2011.  
Aisy dan Mawardi. 2016.  
Indura, et.al., . 2019.  
Dhiba, et. al., 2019.  
Pembiayaan 
Sri Widyastuti dan Hendrie Anto, 2010 
Setiawan dan Winarsih, 2011. 
Rifai  et. al., 2017.  
Indriyani dan Priyanto, 2018. 
Dana masyarakat 
Sri Widyastuti dan Hendrie Anto. 2010) 
Setiawan dan Winarsih, 2011. 
Rifai  et. al., 2017.  
Khatimah, 2009.  
Makroekonomi 
Inflasi 
Stiawan, 2009.  
Mukhlis, I., 2012. 




Sahara, A. Y. 2013.  
Saekhu, 2015.  
Setiawan dan hanryono, 2016. 
Akbar, 2016. 
Rifai  et. al., 2017.  
Indriyani dan Priyanto, 2018.  
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Wibowo, E. S., dan Syaichu, M. 2013.  
Suku Bunga 
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Rifai  et. al., 2017. 
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NPF 
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Wibowo & Syaichu,2013. 
Syah, 2018 
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Yuliani, 2007. 
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Aini, 2013.    
Sugiani dan Werastuti, 2015. 
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Tabel  3. 2.  Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 
 








Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Perbankan Syariah
 
Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Ojk, 2018 (data di olah) 
 
Gambar 1.2 Tren Pertumbuhan Pembiayaan operasional 
 












































Jumlah Aset Dana Pihak Ketiga 
Gambar 1.3. Kerangka pikir  
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Gambar 2.1. Grafik Pertumbuhan Perbankan Syariah 2015-2019 
 
Sumber: OJK, 2019. 






Gambar 2.3. Tren Pertumbuhan Pembiayaan Perbankan Syariah 
 
 






Gambar 3.1.  Grafik Inflasi Indonesia 
 
 







Gambar 3.3.  Grafik Permodalan Bank Syariah 
 
 







Gambar 3.5.  Rasio ROA Perbankan Syariah 
 
 
Gambar 3.6.  Rasio BOPO Perbankan Syariah 
 






Gambar 3.7.  Rasio FDR Perbankan Syariah 
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